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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Komunikasi Politik Calon Petahana (studi kasus
Saiful lllah dalam kemenangan pilkada di Kabupaten Sidoarjo 20157, Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pertama: bagaimana strategi
komunikasi politik calon petahana dalam kemenangan pilkada di Kabupaten
Sidoatjo 2015. Kedua, apa saja kendala calon petahana dalam memenangkan
pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2015.

Dalam penclitian ini, pencliti menggunkana penelitian kualitatit deskriptif
dengan jenis pendekatan studi kasus. menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi. Yang dianalisa dengan menggunakan teori komunikasi politik dan
strategi politik.Keberhasilan dari sebuah kontestasi politik tidak terlepas dari
bagaimana komuniksai politik dan strategi politik yang dimainkan oleh masing-
masing pihak yang terlibat.

Dari data yang ditemukan dilapangan, maka peneliti memperoleh hasil: 1).
Komunikasi politik yang digunakan olch calon petahana itumerupakan tergolong
yang efektif. Hal ini didasarkan pada kemumpuan Saiful Illah scbagai seorang
komunikator bisa membaur terhadap hampir ke semua kalangan. 2). Strateg]
politik yang digunakan olch tim pemenangan Saiful llah pada pilkada 2015 lebih
menckankan pada visi-mist dan program jangka pendek maupun jangka panjang musaluya
pelayanan keschatan gratis, biaya pendidikan gratis sampai SMP dan schagainya, serta
kampanye langsung ke masyarakat. Serta memiliki dua jalur vang pertama, melalui
gerakan struktur yang meliputi partai kebangkitan bangsa (PKB) dan Banom-
banomnya. NU' dan Banom-banomnya seperti, Muslimat, Fatayat, Ansor, [PNU
dan IPPNU. Cara sosialisasi yang digunakan untuk tetap mensolidkan suara Abah
Ipul itu di mulai dari jamiyah kubro. Kedua. melalut gerakan non struktur partai-
partal pendukung, ORMAS, UKP, LSM. relawan, pengusaha serta birokrasi.
Adapunckerglala. dilam A ehai kil edl @i [iorahahi menjelang prikada’ stabrl
dan bahkan tidak ada konflik. discbut tidak ada kontlik karcna setiap manusia itu
pasti mempunyat kesulitan, kejanggalan dan Lambatan. Mislanya, kebijakan vang
telah dibuat oleh KPU yaitu terkait alat peraga kampanye, mulai dari poster,
baliho. pamflet, dan semua itu di batasi hanya untuk calon incumbent.

Kata kunci:Calon Petahana. Komunikasi Poitik, Kemenangan
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

D1 dalam proses politik. komunikasi politik sangat penting.
Salah satu yang menjadikan manusia sebagai makhluk sosial adalah
manusia mampu mencrapkan komunikasi secara baik antar sesamanya.
Tujuan dari berkomunikasi pada dasarnya. untuk mengutarakan maksud
sescorany kepada orang lain.

Dalam dunia politik di butehkan juga komunikasi yang cicktif
dalam berpolitik. Karena kegiatan politik harus dilandasi olch kegiatan
Komunikasi vntuk menyalurkan ide. gagasan. dan perjuang dalam
bidang-bidang penting dalam negara. Apabila scorang nolitisi tidak
membicarakan tentang 1del gagasan. dan perjuangan bidang-bidang
penting dalam negara, melainkan membicarakan tentang gaya hidupnya
seperti yang dilakukan oleh beberapa politisi dari kalangan sclebriti,
artimya 1a scdang tidak berperan sebhagal politisi. Komunikasi efektif
merupakan penyampaian pesan dari komunikator ke komunikan dan

komunikasi tersebut saling fecdhack.



Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu
sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat
pekerjaan. di pasar. dalam masvarakat atau dimana saja manusia
berada.Fungsi komunikasi politik dapat dibedakan kepada dua bagian.

Pertama. fungsi komunikas: politik yang berada pada struktur
pemerintah (suprastruktur politik) atau disebut pula dengan istilah the
governmental political sphere. berisikan informasi yang menyangkut
kepada scluruh kebijakan yang dilaksanakan olch pemerintah.  Isi
komunikasi ditujukan kepada upava untuk mewujudkan loyalitas dan
integritas nasional untuk mencapai tujuan negara yang lcbih luas.

Kedua, fungsi yang berada pada struktur  masyarakat
(infrastruktur  pohtik) vang discbut pula dengan stilah the socio
political sphere, yaitu scbagal agregast kepentingan dan artikulast
kepentingan. dimana kedua tungst tersebut sebagar proses komunikasi
vang berlangsung di antara kelompok asosiasi dan proses penyampaian
atau penyaluran 1s1 komunikast terhadap pemenintah dari hasil agregasi
dan artikulasi tersebut.

Apabile dilihat secara umum, maka fungst kemuniksi politik
pada hakckatnya scbagal jembatan penghubung antara suprastrukiur dan
infrastruktur yang bersifat interdependensi dalam ruang lingkup negara.

Komunikasi int bersitat timbal babk atau dalam pengertian lain saling
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merespon schingga mencapai saling pengertian dan diorientasikan
sebesar-besarnya untuk kepentingan rakyat.

Sehinggga komunikasi politik bisa disimpulkan sebagai
komunikasi yang melibatkan didalamnya pesan-pesan politik dan aktor-
aktor politik atau komunkasi yang berkaitan dengan kekuasaan,
jalannya pemerintahan dan kebijakan pemerintah. Proses komunikasi
politik dimaknai sebagai proses penyampaian pesan.

Pemilihan Kepala Daerah didasarkan pada Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2015 tentang Pemerintah Daerah yang ditujukan untuk
mengatur bentuk pemerintahan sesuai dengan otonomi daerah dengan
salah satu amanat tentang pelaksanaan pemilihan Kepala Daerah
(pilkada) secara langsung. Pilkada secara langsung merupakan
momentum besar dalam proses membangun demokrasi di Indonesia.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pemilihan kepala daerah adalah pelaksanaan kedaulatan rakyat di
wilayah provinsi dan kabupaten/kota untuk memilih Gubernur dan

Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil

Walikota secara langsung dan demokratis.'

' UU No. 8 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 2015
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 2014
tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi Undang-undang.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Pada 9 Desember 2015 dilaksanakan untuk pemilihan Gubernur
dan wakil , walikota, Bupati, dan Bupati Indonesia untuk masa bakti
2015-2020 yang serentak ditkuti olch seluruh Kota:Kabupaten dan
seluruh Provinsi sc-Indonesia, termasuk juga di Kabupaten Sidoarjo.
merupakan ajang demokrasi pilkada serentak yang telah dilakukan,
sckaligus sebagai ajang bagi partai politik untuk menarik perhatian
masyarakat Indonesia. Beberapa bulan vang lalu. pesta demokrasi yang
mewarnal Pilkada Serentak jelas dalam ingatan masyarakat Indonesia.

Guna memenangkan kompetist di gjang pemilihan kepala dacrah
{pilkada). para kontcstan partai politik saling bersaing satu sama lain
dengan menerapkan berbagal macam strategi komunikasi politik yang
jitu. Tentu, komunikasi polittk vang dilakukan olch partai pelitik
menyesuaikan dengan sistem politik vang ada di Indonesia. Oleh karena
iy, sistem politik mau tidak mau turut mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh komunikasi yang dilakukan oleh partai polittk. Almond dan Powell
(1966) menempatkan komunikasi politik sebagai suatu fungsi politik

bersama-sama  dengan fungsi artikulasi. agregasi, sesialisasi dan
rekrutmen yang terdapat dalam suatu sistem politik.

Calon Petahana (incumbent) dari pasangan calon Saifulillah dan
Nur Ahmad Syaifuddin disini komunikasi vang dilakukan oleh

satfulillah di masyrakat sidoarjo kurang baik yang mana di salah satu

media masa pernah diberitakan. Banvaknva suara suara negatif di

o



masyarakat, mengenai seringnya Bupati Sidoarjo Saifulillah berkata
kotor atau Misuhan (mengumpat dalam bahasa jawa) langsung direspon
oleh Cabup incumbent dari PKB Kabupaten Sidoarjo tersebut.

Menanggapi hal itu . Abah Ipul panggilan akrab Saiful lllah yang
digadang-gadang akan maju berpasangan dengan Cawabup Nur Ahmad
Syatfuddin dalam Pilkada Kabupaten Sidoarjo pada Descmber itu,
menjelaskan bahwa dirinva berkarakter spontan dan terbuka kepada
seimua laptsan masyarakat,

Pasangan petahana ini juga menjelaskan alasan mengapa dia
maju  kembali di pilbup  Sidoarjo. menurutnya DPP PKB  tetap
mengiginkan dirinya untuk maju lagi karena hasil survey dari SMRC,
Saiful Mujani resrarch and consultanrelektabilitasnya masih tinggi
dibanding calon lainnya. Inilah Hasil Survey dari SMRC pilkada

. . 2
Sidoarjo:~

‘Ml;}:f.-'\»'\\-'\V.beritamct:‘o.co.id-imim-mcmilill:hasil-su1‘\'ci-smrcqmslon-n(mmrﬁ-I_Ljrlinuui di
akses 2 Desember 2015, Pukul 20:35.
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Gambar 1.1
Elektabilitas Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifuddin
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Abah Ipul dalam kesempatan yang sama,berjanji didepan para kyai
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dan ratusan kader PKB dan jamaah NU, Bahwa dirinya akan mematuhi
apapun yang dinasehatkan kepada dirinya demi masyarakat Sidoarjo.Ucapan
janji tersebut disampaikan Abah Ipul disela sela memberi sambutan saat acara
halal bihalal dan tasyakuran turunnya rekom DPP PKB untuk pasangan yang
memiliki jargon “Bersinar” yang mengandung arti bersama Saiful Ilah — Nur
Ahmad di kantor DPC PKB Kabupaten Sidoarjo Jumat (24/07/2015) malam.

Pilkada serentak yang dilaksanakan di kabupaten Sidoarjo meliputi

empat calon Bupati beserta partai pengusung diantaranya: MG Hadi Sutjipto

berpasangan dengan H. Abdul Kolik (PDIP, Demokrat, Nasdem, PBB dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



PPP}, Saitul Ilah bcmasapgan dengan Nur Ahmad Syaifuddin (PKB), Utsman
Ikhsan berpasangan dengan Tan Met Hwa (Gerindra dan PKS). dan kemudian
Warih Andono berpasangan dengan Imam Sugiri (PAN dan Golkar).”
Majunya Saiful lllah dalam pilkada 2015 juga diperkuat berdasarkan
hasil lembaga survey The Republic Institute (TRIE) | pcriode 3-9 Agustus
2015. Pasangan Warth-Sugin dengan jargon WANI9,4%, Utsman Thsan-Tan
met hwa dengan jargon USWATAN 4,7%, Sucipto-Kholik dengan jargon
HATIKU 24.6% dan Saitul Illah dengan jargon Bersinar 51.3 ¢.°
Berdasarkan pemaparan  diatas peneliti tertarik untuk  melakukan
penelitan mengenai strategl komunikast politik vang digunakan calon
petahana (Saiful [Hah) yang memenangkan pilkada di Kabupaten Sidoarjo.
Dalam hal mi judul penclitian tentang "KOMUNIKASI POLITIK CALON
PETAHANA (Studi Kasus Saiful [llah Dalam Kemenangan Pilkada di

Kabupaten Sidoarjo 2013)

IndeElection.  Bamvawkiva  Calon i Pilkada  Sidoarjo Uniunghan Petahana,
httpVindoclection comybanyaknya-calon-di-pilkada-sidoarjo-untungkan-petahana/ {akses 28
Apri] 2016)

'Kota (sidoarjonews) Pilkada Sidoarjo The Republic Institute Inilah Popularitas Dan
Elektabilitas  Masing-Maving Calon, hitp:/‘dprd-sidoarjokab. go.1d survel-pilkada-sidoarjo-
the-republic-institute-iiiali-popularitas-dan-elcktabilitas-masing-masing-calon.html - (akses

28 April 2016).



B.

C.

Rumusan Masalah

Setiap pelaksanaan penulisan pada dasamya dimulai dari sesuatu
vang dianggap sebaga permasalahan vang perlu dicari jawabannya.
Bertitik tolak dart latar belakang yang telah penulis uraikan diatas. maka
untuk lebih memfokuskan kajian masalah pada penulisan ini, maka
rumusan masalah tersebut disusun kedalam pertanyaan-pertanyaan

sebagai batasan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Komunikasi politik Calon Dalam Kemenangan Pilkada di

Kabupaten Sidoarjo 20157

g%

Bagaimana stratcgl  politk  calon  petahana  dalammemena

Pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2015?

Tujuan Penelitian

ngkan

I. Untuk mendeskripsikanStrategi - Komunikasi  politik Calon  Dalam

Kemenangan Pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2013

[

Untuk  mendeskripsikan  strategi polilik  calon  pctahana
memenangkan di Kabupaten Sidoarjo 20135

Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

a. Bagi peneliti lain

dalam

» Hasil penclitian 1n1 dapat memberikan  wawasan  terhadap

pengetahuan masyarakat dalam memilih kepala daerah.



~ Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk
pengembangan lebih fanjut.
2. Secara praktis
Hasil penelittan ini diharapkan dapat memberikan  kontribusi  bagi
Universitas Islam Negeri Surabaya untuk memperkaya hasil penelitian.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahamti
judul  dalam  karya  ilmiah i1 dan untuk  memperjelas
interpretast/pemberian - kesan,  pendapat.  atau pandangan  teoritis
terhadap pekok bahasan Skripsi vang berjudul = Komunikasi Politik
Calon Pctahana (Studi Kasus Saiful illah Dalam Kemenangan Pilkada
di Kabupaten Sidoarjo 2015)". Maka akan dijelaskan istilah-istilah
terkait judul dan konteks pembahasannya:
I. Komunikasi Politik
Komunikasi politik  (Political  Commumicationy merupakan
gabungan dari dua disiplin ilmu yang berbeda, namun terkait sangat
crat, vakni Ilmu Komunikasi dan Ilmu Politik. Oleh karena itu.
sebelum memasuki pembahasan tentang  pengertian dan  proscs
komunikasi  politik.  dibahas lebih  dulu  tentang  pengertian
komunikasi dan politik.
Komunikasi adalah proses penyampeaian pesan olch scseorang

kepada orang lain untuk memberitahu  atau mengubah  sikap.



pendapat, perilaku baik langsung maupun tidak langsung. Berbagai
definisi tentang komunikasi antara lain : "Who savs what in which
channel to whon and with swhat effects” artinya "siapa mengatakan
apa melalui saluran mana kepada siapa dan dengan pengaruh apa"
(Harold Lasswell).”

Politik adalah kajian tentang kekuasaan atau seni memerintah.
Definist dari politik. antara lain :"who gets what, when, and how”
artinya siapa memperoleh apa. kapan. dan bagaimana; pembagian
nilai-nilai  elch  vang  berwenang,  kekuasaan  dan  pemegang
Kekuasaan:  pengaruh;  tindakan  vang  diarahkan  untuk
mempertahankan dan memperluas tndakan lainnya. Dari scmua
pandangan yang beragam itu ada persesuaian umum bahwa poltiik
mencakup sesuatu yang dilakukan orang yang dicbut politik adalah
kegiatan.”

Jadi komunikasi politik secara sederhana adalah komunikasi
vang melibatkan pesan - pesan politik dart komunikator kepada
komunikan melalur media massa untuk imencapai elek vang

diinginkan sching

=
[

ga memperolch feed back.

10

" Dan Nimmo. Konumikasi Politik (Komunikator, Pesan, dan Media), Banduny: Rosdakarya,

1993, 13
“Thid. 8
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2. Calon
Orang yg dididik dan dipersiapkan untuk menduduki jabatan
atau profesi tertentu, atau orang yg diusulkan atau dicadangkan
supaya dipilih atau diangkat menjadi sesuatu.
3. Petahana
Berasal dari kata "tahana", yang berarti kedudukan, kebesaran,
atau kemuliaan,” dalam politik, adalah istilah bagi pemegang suatu
jabatan politik yang sedang menjabat. Istilah ini biasanya digunakan
dalam kaitannya dengan pemilihan umum, di mana sering terjadi
persaingan antara kandidat petahana dan non petahana. Sebagai
contoh, pada Pemilihan umum Presiden Indonesia 2009, Susilo
Bambang Yudhoyono adalah petahana, karena ialah presiden yang
sedang menjabat pada saat pemilihan umum untuk pelaksanaan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pemilihan presiden berikutnya. Dalam persaingan kursi-terbuka (di
mana sang petahana tidak mencalonkan diri), istilah "petahana"

terkadang digunakan untuk merujuk kepada kandidat dari partai

yang masih memegang jabatan kekuasaan.

" https: Kamus KBBI, Diakses pada tanggal 2 November pukul 19:30
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Pilkada

Dalam negara demokrasi, pemilihan Kepala Daerah (pilkada)
adalah syarat prosedural yang harus dipenuhi. Pilkada menjadi
sarana yang penting bagi Pemerintah Dacrah untuk melakukan
proses pergantian pemimpin sccara adil. dan bagt masyarakat untuk
melakukan partisipasi politiknya sccara bebas. Dalam  pilkada,
masyarakat dapat memilih pemimpin yang mercka anggap lebih
batk. Dalam pilkada. partai politik dan para kandidat dapat
memperebutkan jabatan politik secara adil dan terbuka. Semuanya
dilakukan dalam batasan aturan yang jelas dan cara-cara yang sudah
disepakati. Tiap warga negara berhak untuk secara bebas memilih
calon pilihannya sendiri. dan trap kandidat memiliki kesempatan
vang sama untuk berjuang meyvakinkan pemilih agar memilih
dirinya di bilik suara.

Dengan demikian melalui pilkada. tercipta perputaran kekuasaan
yang memadai dengan kesempatan yang terbuka luas bagi siapa saja
vang memiliki kemampuan dan keahlian. Pilkada memungkinkan
munculnya  penmimpin-pemimpin - politk baru yang  diharapkan

memiliki kemampuan vang lebih baik.

12
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5. Kabupaten Sidoarjo

Adalah  sebuah  Kabupaten di Propinsi Jawa Timur.
Indonesia. Tbu kotanva adalah  Sidoarjo.  Kabupaten sidorajo
dihimpit dua sungat, schingga terkenal dengan kota delta. Adapun
batas wilayah kota Sidoane adalah Sebeiah Utara berbatasan dengan
kota Surabayva dan Kabupaten Gresik, Sebelah Selatan berbatasan
dengan kabupaten Pasuruan, Scbelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Mojokerto dan Sebelah Timur berbatasn dengan Selat

Madura.

F. Penelitian Terdahulu

Penulisan terdahulu vang pernah ada vang berhubungan dengan
penulisan int diantaranya adalah penelitian dart M. Rosit tentang “Komunikasi
Polittk Datanr Prikada (Siidi Kasus Pemenang Pasangan Kandidar Rate At
dan Rano Kurno Pada Pilkada Banten 2011) 7. Berdasarkan hasil penelitian.
penclitian i fokus pada strategi komunikasi politik yang membuat pasangan
Ratu Atut Chosiyah dan Rano Karno memenangkan pilkada Banten 2011
diantara lain: Ratu Atut masih merawat tim suksesnva dengan baik. di dukung
oleh 11 partai parlemen dan 22 partai non parlemen, disamping mempunyii

popularitas dan elektabilitas tinggi. 1a juga menggunakan taktor ketokohan

=

dan jaringan polittknya vang kuat dan kokoh dan ke semua strateg:
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komunikasi politik dan berdasarkan hasil rekomendasi survey.” Sedangkan
fokus peneliti disini tentang komunikasi politik calon petahana dalam pilkada
2015 vang menjadi perbedaan. penelitian disini lebith mengacu terhadap
Komunikasi polittk bupati yang sudah menang dua kali dalam pilkada
serentak.

Untuk menjadi bahan telaah dalam penulisan skripsi ini penulis
menggunakan buku-buku atau  catatan tertulis yang berkattan dengan
penulisan judul skripsi. Diantara buku-buku yang menjadi bahan telaah
adalah:

Buku yang berjudul "Memahami [lmu Poliuk™ yang ditubis Ramlan
Surbakti, PT. Gramedia Widiasarma Indonesia. Buku ini membahas tentang
sistem perwakilan kepentingan. partar politik. pertlaku politik. partisipasi
politik, konflik dan proscs polink. pemerintah dan pemerintahan. keputusan
pelitk dan kebijakan umum. politik dan ekonomi. dan model-model sistem
politik.

Buku vyang berjudul "Komunikasi Politik; komunikator, pesan dan
media” yang ditulis Dan Nimmo., PT. Remaja Rosdakarva. Buku ing

membahas tentang peleburan disiplin ilmu komunikast dan ilmu politik

menjadi subdisiplin komunikasi politik. Buku mt membahas tentang teori,

" M Rosit. Strategi Komunikast Politik Dalam Pilkada (Stdi Kasus Pemenang Pasungan
Kaneidat Reitie Atur dan Rano Karno Peadu Pilkada Banten
2071 hitps:www. google.coaddibanacid Y0Ddigeital %02 120501 204-130610-
Muhamad¥2520Rosit
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aplikasi, dan strategi komunikasi politik terutama di Indonesia. Komunikasi

dipandang scbagai aspek penting dalam dunia politik.

G. Metode Penelitian

1.

Lokasi penelitian

Lokas1 yang dijadikan obyck penclitian ini scbetulnya luas, namun
karena adanya lokasi penelitian mudah dijangkau, subyek penelitian
mempunyal karakteristik yang sesuai dengan efektifitas waktu dan tenaga,
maka peneliti memfokuskan penelitian  dilakukan pada  Kecamatan
Krembung Kabupaten Sidoarjo vang mana  hasil perolchan  suara
terbanyak berdasarkan partisipasi politik yang didapatkan oleh pasangan
kandidat Saiful IHah (BERSINAR) scdangkan hasil perolchan suara
terbanyak berdasarkan pemilih pasangan BERSINAR vaitu di Kecamatan
Jabon dan Wonoayu yang didapatkan oich pasangan kandidat Saiful Hliah
(BERSINAR). Sehingga akan lebih  cefektif dan  efesien  dalam
melaksanakan penelitian tersebut.
Pendekatan dan jenis penelitian

Penclitian ini termasuk dalam penelitian empirik  yang menggunakan
metode field research (penelitian lapangan). Metode penclitian ini dapat
diartikan schagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan

cetahuan

o

tujuan dapat ditemukan. dibuktikan. dan dikembangkan suatu pen

tertentu schingga pada gilirannye dapat digunakan untuk memahami,
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memecahkan, dan mengatasi permasalahan.” Selain itu metode penelitian
dalam arti luas merupakan cara atau prosedur yang sistematis dan
terorganisasi untuk rrienyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud
mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atas masalah
tertentu. "’

Sejalan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian yang berjudul
“Komunikasi Politik Calon Petahana (Studi Kasus Saifulillah Dalam
Kemenangan Pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2015)”. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus (casestudy). Dimana secara terminologi pendekatan kualitatif
bermakna tentang penelitian yang holistik dan sistematis yang tidak
bertumpu pada pengukuran, adapun pengumpulan data adalah peneliti
sendiri.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Penelitian kualitatif adalah peneliti yang memiliki tujuan untuk
mempelajari secara mendalam dan menyeluruh mengenai suatu fenomena
mengamati komunikasi politik saiful illah. Oleh karena itu sumber-sumber
data yang digunakan dalam penelitian in1  berdasarkan atas

hasilwawancara yang diberikan kepada informan yang memahami

fenomena tentang sesuatu yang dialami objek penelitian secara utuh dan

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2010, Bandung: Alfabeta, hal.
2-3
19 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, 2010, Bandung: Refika Aditama, hal. 12-13

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digitib-uinsa.ac.id—
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deskripsi dengan bentuk kata-kata dan bahasa. Pada konteks khusus yang
natural dengan menggunakan metode ilmiah."’

Dalam buku metode penelitian tulisan Saifuddin Azwar. penelitian
dengan pendekatan kualitatif lebih menckankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif’ sama sekali
tidak menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi penckanannya
tidak pada pengujian hipotesis melainkan  pada  usaha menjawab
pertanyvaan  penclitan melalul cara-cara berpikir . normal  dan
argumentative. Banyak penelitian kualitatif yang merupakan penelitian
sampel kecil.'

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa penelitian jenis kualitatif 1
mendisknpsikan data-data objektif diperoleh pada site penelitian secara
menyuluruh dan proposional sehingga diperoleh hasil vang betul-betul
obycektif dan apa adanya,

Adapun jenis penelitian vang digunakan dalam skripsi i adalah
deskriptit’ vang dimaksud dengan penelitian deskriptit adalah data-data
vang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal

ini disebabkan oleh adanva penerapan metode kualitatif. Penelitian

“Lexy . Moleong. Merodologi Kualitaddf Edisi Revisi, (Bandung: Rosdakarya. 2007). 6
" Syaifuddin Azwar, Metode Penclitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2004), 5-6
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kualitatif ini menekankankan pada cara berpikir lebih mendalam yang
bertitik tolak pada fenomena sosial atau baradigma fakta sosial. Jenis
penelitian ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi."
Sedangkan dilihat dari analisisnya, dalam buku vyang sama
sebagaimana diatas jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
dekriptif. Penelitian deskriptif adalah melakukan analisisnya hanya sampai
pada tiap deskripsi, menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Kesimpulan
yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanya selalu
dapat dikembalikan langsung pada data yang diolah tidak secara terlalu
dalam. Kebanyakan pengolahan data di dasarkan pada analisis presentasi
dan analisis pada kecenderungan (trend).
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurut Mardalis, penelitian kualitatif deskristif adalah “bertujuan
untuk mendiskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya
terdapat  upaya  mendiskrpsikan, mencatat, analisis dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini ada. Dengan kata
lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi

mengenai keadaan saat ini, dan melihat keitannya antara variabel-variabel

yang ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakam

" Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Reka Sarasin, 1996), 127

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi“b.uillbd.db.id digi“b.uillbd.d\..id digi“‘u.uillbd.db.id
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hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai
dengan variabel-variabel yang diteliti”,"*

Sebagaimana pemaparan diatas, maka dapat diambil suatu pemahaman
bahwa penelitian deskriptif merupakan sebuah penelitian yang tidak
tertulis hanya pada pemaparan data-data temuan tersebut. Dalam konteks
penelitian ini, maka analisa dan interpretasi di tujukan untuk
mendiskripsikan tentang strategi komunikasi politik calon petahana dalam
memenangkan pilkada 2015 di Kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut
kemudian peneliti menganalisa dengan menggunakan konsep-konsep teori
yang telah dikembangkan oleh ilmuan sosial.

Alasan peneliti memilih jenis penelifian ini karena peneliti kualitatif
merupakan suatu cara penelitian yang bersifat fleksibel, dapat menjelaskan
sekaligus menganalisa obyek tertentu yang hendak diteliti. Dengan sifat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penelitian bertujuan menjabarkan secara analitik suatu obyek penelitian
secara menyeluruh maka penelitian yang memuaskan. Kejelasan hasil
analisa yang didapatkan dengan menggunakan jenis penelitian ini
digambarkan dari pengertian Masri Singharimbung dalam mendefinisikan

penelitian kualitatif sebagai suatu bentuk penelitian yang pada dasarnya

berusaha menjabarkan suatu fenomena sosial secara terperinci.

" Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
26
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Dengan mendeskripsikan data secara rinci dala suatu fenomena sosial
tertentu nantinya diharapkan dapat menjelaskan, menerangkan dan
menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian. Disamping
itu, hasil penelitian nantinya diharapkan dapat membentuk teori baru atau
memperkuat teori-teori yang sudah ada.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya
sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud suber data
dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Untuk mendapat
data yang tepat maka perlu ditentukan informan yang memiliki
kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data purposive.

Di dalam penelitin ini yang dilakukan subjek penelitian adalah:

a. Anggota partai yang mengusung Saiful Illah dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kemenangannya dalam pilkada di Kabupaten Sidoarjo.

b. Tim sukses dari calon petahana.
c. Masyarakat yang sudah memilki hak suara.
4. Sumber data
Data untuk suatu penelitian dapat dikumpulkan dari berbagai sumber.
Sumber data dibedakan atas sumber data primer dan sekunder. Mampu

memahami dan mengidentifikasi sumber data akan dapat memudahkan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib-ui
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peneliti untuk memilih metode pengumpulan data yang tepat guna dan
hasil guna memudahkan melakukan pengumpulah data."”
a. Data primer
Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari subjek
peneliti dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.'®
Selain data primer merupakan data ata informasi asli yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya.
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
Tim sukses dari Calon Petahana yang mengetahui betul terkait
komunikasi politik Saiful Illah, anggota partai yang mengusung Saiful
Illah dalam memenangkan pilkada di kabupaten Sidoarjo, tim sukses
dan masyarakat yang memiliki hak suara.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Data Sekunder
Data yang diambil dan diperoleh dari bahan pustaka yaitu
mencari data atau informasi, yang berupa benda-benda tertulis seperti

buku-buku, internet, majalah, dokumen peraturan-peraturan dan

: . 17
catatan harian lainnya.

' Ulber Silalahi,Metode Penelitian Sosial(Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 91
"“Syaifuddin, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010. Hal, 91

"7 Suharsimi Arikunto, Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, Cet.XII, 2000, hal. 115

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui
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Data sekunder, merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau dokumen. Jadi data ini berupa bahan kajian yang digambarkan
oleh bukan orang yang ikut mengalami atau hadir dalam waktu
kejadian berlangsung. Sehingga sumber data bersifat penunjang dan
melengkapi data primer. Dan dalam penelitian ini jenis sumber data
yang digunakan adalah literatur dan dokumentasi. Sumber literatur
adalah referensi yang digunakan untuk memperoleh data teoritis
dengan cara mempelajari dan membaca literature vyang ada
hubungannya dengan kajian pustaka dan permasalahan penelitian baik
vang berasal dari buku maupun internet seperti jurnal online dan
artikel jurnal atau koran yang memuat berita tentang politik blater
Sedangkan untuk dokumentasi sebagai tambahan, dimana bisa berupa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
lampiran pertanyaaan dan foto.
5. Tehnik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Wawancara

Teknik wawancara ini dilakukan dengan cara mengunpulkan
data dan informasi melalui tanya jawab dengan mengajukan beberapa
pertanyaan yang tidak terstruktur kepada pihak-pihak yang

berkompeten mengenai kasus ini seperti anggota partal pengusung

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digitib.uinsaac.iddigitib-uinsaacid——
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calon kandidat bupati Sidoarjo. Teknik ini memberikan informasi
secara lansung dari nara sumber yang berkompeten dalam pembahasan
peneltian ini.

Dalam mctode  wawancara  penelii menggunakan  metode
wawancara mendalam. Wawancara mendalam (/n Depth Interview)
adalah proscs wawancara langsung terhadap responden dengan
menggunakan teknik probing olch sescorang pewawancara yang ahli.'
Twuan dilakukan tcknik i adalah untuk mengungkap data vang
sangat susah dilakuakan dengan interview biasa, karena menyangkut

informasi vang

=
b=

sensitif seperti menyangkut informast yang sensitive
menyangkut strategt politik. kepercavaan, maupun keyakinan. Yang
akan diteliti menggunakan mctode wawancara in depih inerview
adalah informan dalam penelitian ini. anggota parial pengusung calon
kandidat bupatt di Kabupaten Sidoarjo. Pada tahap ini. pencliu
melakukan wawancara terhadap anggota partai pengusung calon

petahana di Kabupaten Sidoarjo, tim sukses, dan masyarakat yang

memiliki hak suara.

Is
[.exy

2007), 1

I Moeleong., Motode Penclitian Kualitaiif' Edisi Revisi, (Bandung: Rosdakarva.

3

5
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b. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat
data-data yang sudah ada.'” Dokumntasi biasanya berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya momumental dari seseorang. Jadi dengan
dokumen kita dapat mengumpulkan data dengan melihat beberapa
dokumentasi sebagai informasi tambahan atau otentik sebagai
penunjak dalam pengumpulan data sebuah penelitian. Adapun data
dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data
tentang hasil wawancara serta penelitian yang dilakaukan di kabupaten
Sidoarjo bersama responden.
6. Tehnik Pemilihan Informan
Dalam penelitian ini, peneiti menggunakan teknik pewmilihan informan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dengan model Snowball Sampling yang dairtikan dengan metode untuk
mengindentifiksi dan memilih kasus-kasus dalam suatu jaringan yang
didasarkan pada analog bola salju yang dimulai dari kecil kemudian
menjdai besar ketika menggelinding diatras salju yang basah dan
menambah salju lagi. Untuk mempermudah pengambilan data dari
responden, peneliti juga menggunakan Key Informan yang menjelaskan

atau menginformasikan tentang lapangan. Walaupun setiap orang mampu

1 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Rosdakarya,
2009), 191

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digitib.uinsa.ac.id——
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menjadi informan tapi tidak semua oarng menjadi informan yang baik.
Pemilihan Key Informan didasarkan pada individu-individu yang memiliki
keterampilan komunikasi sekaligus memili_ki kamauan untuk berbagi data
terkait kasus yang diangkat oleh peneliti.

Menurut sebagian ahli key informan yang ideal adalah mereka yang
memiliki keahlian, pandai bicara, bersedia diwawancarai, berpartisipasi
dalam memberikan data dan peka terhadap kultur. Pemilihan key informan
yang ideal ini btujuan untuk memberikan kelengkapan data secara luas
dan mendalam sekaligus memberikan kemudahan bagi peneliti untuk
menyelesaikan penelitian ini atau dengan kata lain memperluas subjek
penelitian.20

7. Metode Analisa Data
Analisa data merupakan langkah kritis dalam sebuah peelitian,
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berdasarkan poses pemilihan informan dan pengumpulan data akan
diperoleh. Langkah selanjutnya adalah menginterpretasikan data tersebut
agar dapat ditarik suatu hasil penelitian, hal ini membutuhkan metode.
Metode analisis data dalam penelitian kualitaif biasanya dilakuakan

sejak awal penelitian hingga akhir yang dilakukan oleh peneliti dengan

tujuan mendapatkan data yang dibutuhkan.

* Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitif, (Yogyakarta:Ar-Ruz Media, 2014), 92-93
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Setelah memperoleh data-data yang dibutuhkan melalui  teknik

pengumpulan data yang tidak peneliti terangkan, peneliti kemudian

menganalisis data terscbut. Adapun tahapan vang digunakan untuk

menganalisa data terscbut adalah:

d.

Reduksi Data

Metode ini1 dilakukan dengan cara menyusun data-data yang
telah dikumpulkan dalam bentuk uralan vang lengkap dan banyak.
Data-data terscbut kemudian direduksi. dirangkum, dipilih hal-hal
pokok. dan di fokuskan pada hal-hal penting yang berkaitan dengan
masalah. Data yang telah direduksi memberi gambaran yang lebih
tajam tentang huasil observasi dan wawancara,
Display Data

Dalam menganailis data peneliti menyajikan data atau display
data kedalam bentuk teks naratit vang disusun secara sistematis guna
menemukan jawaban dan menjelaskan tentang komunikast politik
calon petahana dalam pilkada di Kabupaten Sidoarjo.
Verifikasi dan Kesimpulan Data

Dalam proses penvimpulan data ini masih bersifat sementara

masih dapat diuji kembali dengan data yang ada dilapangan yaitu
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dengan cara merefleksikan kembali data yang sudah didapat, peneliti
bertukar pikiran dengan teman sejawat dan triangulasi.”’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model an:arlisis data
deskriptif. Model analisis deskriptif ini yang bertujuan untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau
berbagai fenomena sosial yang abadi di masyarakat yang menjadi
objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan
sebagai suatu ciri, model, karakteristik, sifat, tanda atau gambaran
tentang kondisi, situasi maupun fenomena tertentu.”> Alasan peneliti
menggunakan model analisis deskriptif karena, dalam penelitian ini
peneliti mengamati secara langsung fenomena yang terjadi atau
dengan kata lain peneliti melakukan case study (studi kasus) terkait
Komunikasi Politik Calon Petahana (studi kasus Saiful Illah dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kemengana pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2015).
8. Tehnik Keabsahan Data
Untuk memastikan bahwa data-data sudah absah, maka dilakukan
tehnik pemeriksaan data. Teknik keabsahan data dilakukan oleh peneliti

dengan cara mengkaji ulang data-data yang sudah ada dan menelaah

kembali hingga data tersebut benar-benar adanya.

' Lexy] Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi revisi (Bandung: Rosdakarya, 2007),
65
*2 Burhan Bunging, Penelitian Kualitatif edisi kedua (Jakarta: Kencana, 2011), 68
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Maka dalam hal ini untuk mengurangi atau menanggulangi kesalahan

data tersebut, maka pemeliti menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti berarti peneliti tinggal dilapangan penelitian
sampai pengumpulan data tercapai sehingga sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan
dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan
peneliti dalam latar belakang penelitian. Agar dapat meningkatkan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan peneliti dengan
perpanjangan keikutsertaannya akan banyak memperlajari keadaan
dan kebiasaan dapat menguji kebenaran, informasi dan membangun
kepercayaan subyek.”

b. Ketekunan Pengamat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ketekunan pengamat berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang
konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai
pengaruh dan mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang
tidak dapat. Ketekunan pergamat bermaksud menemukan suatu ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan

persoalan-persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain,

* Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif,327

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
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jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, makaketekunan
itu menyediakan kadalaman.™

Triangulasi

Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan data  vang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Teknik
triangulasi vang banyak digunakan adalah pemeriksaan melalu

sumber, metode penyelidikan dan teori.”

d. Pemeriksaan Sejawat Melatui Diskusi

Dalam upaya lebih jelas dan mudah pencliti dalam melakukan sebuah

penelitian dan mengecek data yang begitu banyak di lapangan. Maka

dirasaperlu oleh penclitt untuk melakukan diskusi kepada teman scjawat

vang nantinva mengerti terhadap persoalan yang pencliti hadapi.

Int semua dilakukan untuk meperoich masukan terhadap apa vang

selama in1 penelit lakukan dalam arti jika ada kemencengan data maka

segera peneliti mendapatkan semacam petunjuk gambaan tentang langkah-

- . .. Rt
langkah peneliti selanjutnya dalam penclitian.™

3fih."d". 329
SIhid, 330-332

‘('l,cxy 1. Muoeleong, Metfode Penclitian Kualitatif, 333

-
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

5 bab vang masing-masing terdiri dari:

BAB I

BAB II

BAB Il

BAB 1V

Pendahuluan

Pada bab ini penulis menjabarkan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian. manfaat penclitian,
definisi operasional, penelitian terdahulu, metode penclitian
dan sistematika pembahisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis menjabarkan tinjauan pustaka serta teori
dan pemikiran dari literatur yang berkaitan dengan masalah
penelitian.

SETTING LGKASI

Pada bab ini penulis menjabarkan mengenal gambaran umum
objek vang ditelits

PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA

Pada bab ini penulis membahas seluruh uraian mengenai
informasi dan data vang telah dikumpulkan oleh penulis vaitu
tentang komunikasi politik calon petahana dalam studi kasus

Saiful lllah dalam kemenangan pilkada di Kabupaten Sidoarjo.
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BABYV PENUTUP
Pada bab ini dikemukakan kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya

dan penulis memberikan beberapa saran yang dianggap perlu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Komunikasi Politik
1. Definisi komunikasi politik
Pengertian Komunikasi Politik Menurut Nimmo, Politik berasal dari
kata polis yang berarti negara, kota, yaitu secara totalitas merupakan
kesatuan antara negara (kota) dan masyarakatnya. Kata polis ini
berkembang menjadi politicos yang artinya kewarganegaraan. Dari kata
politicos menjadi politera yang berarti hak hak kewarganegaraan.'
Menurut Gabriel Almond (1960) : "komunikasi politik adalah salah satu
fungsi yang selalu ada dalam setiap sistem politik. "4/l of the functions
digilib.uinsa.ac.idperfarmed, ir ahgcpelitival ivvstamsapebitigad isogialisaianend re@mignetsa.ac.id
interest articulation, interest aggregation, rule making, rule application,
and rule adjudication, are performed by means of communication."
Definisi Komunikasi Politik Secara definitif, ada beberapa pendapat
sarjana politik, diantaranya Nimmo, mengartikan politik sebagai kegiatan
orang secara kolektif yang mengatur perbuatan mereka di dalam kondisi

konflik sosial. Dalam berbagai hal orang berbeda satu sama lain jasmani,

'Dan nimmo, komunikasi politik, khalayak dan efek, (bandung: remaja karya (cv 1989),
hal. 108

32
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bakat, emosi, kebutuhan, cita -cita, inisiatif. perilaku, dan sebagainya.
Lebih lanjut Nimmeo  menjelaskan, kadang -kadang perbedaan ini
merangsang argumen,  perselisthan.  dan  percekeokan.  Jika  mercka
menganggap  perselisthan 1tu serius,  perhatian mercka  dengan
memperkenalkan masalah yang bertentangan itu, dan selesaikan; inilah
kegiatan politik.*Bagi Lasswell, politik ialah siapa memperoleh apa,
kapan, dan bagaimana caranva (who gets what, swhen, how). Selain 1tu,
politik juga dipahami sebagaian pembagian miali-nilai oleh orang —oarang
vang berwenag. kekuasan. dan pemegang kekuasaan.”

Mengenar  komunikasi  polittk  int {political  conmnnication)
Kantaprawira.  memfokuskan  pada  kegunaanya,  yaitu  untuk
menghubungkan pikiran politk yang hidup dalam masyarakat. baik
pikiran intra golongan, institusi. asosiasi. ataupun sektor kehidupan politk
masyarakat dengan  sektor  kehidupan  politik - pemerintah. Dengan
demikian scgala pola pemikiran, 1de atau upaya untuk mencapai pengaruh,
hanva dengan komunikasi dapat tercapainya scgala scsuatu  yang
diharapkan. karcna pada hakikatya segala pikiran atau ide dan kebijakan
(policy) harus ada vyang menvampaikan dan ada vang mencrimanyva,

proses tersebut adalahproses komunikasi.

" Al novel. Peradaban konnikasi politik. (Dandung: remaja rosdakarya 1999), hin. 120
“Ardial, Komunikasi Politik, (Jakarta Barat: P1 Indeks 20100, 23
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Dilihat dari tujuan politik, maka hakikat komunikasi politik ;dalah
upaya kelompok manusia yang menﬁpunyai ortentasi pemikiran politik
atau ideology tertentu dalam rangka menguasat dan atau memperolch
kekuasaan, dengan kekuatan mana tujuan pemikiran politik dan ideology
tersebut dapat diwujudkan. Lasswell. memandang orientasi komunikasi
politik telah menjadikan dua hal sangat jelas: pertama, bahwa komunikast
politik selalu berorientasi pada nilai atau berusaha mencapai tujuan: nilai-
nilal dan tujuan itu sendin dibentuk di dalam dan olch proses perilaku

vang sesunzguhnva merupakan  suatu bagian: don kedua, bahwa

o

komunikai politik  bertujuan menjangkau masa dcpanr dan  bersifat
mengantisipasi serta berhubungan dengan masa lampau dan senantiasa
memperhatikan kejadian masa lalu.

Seperti vang pernah dikemukakan oleh banvak ahli, terutama Harold
D Laswell dengan formula “JFho savs what, in which channel, to whoms,
with what effect”, komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari
sumber komunikasi kepada penerima, yang Dberlangsung bisa
menggunakan saluran (medium) maupun sccara bertatap muka. Umpan
balik scbagai balikan atas pesan yang telah diterima ofeh penerima dalam
proses komunikasi tersebut sangat berguna untuk menilai bagaimana
akibat vang terjadi dam proses komunikasi. Komponen-komponen
komunikasi terscbut merupakan basis bagl terjadinyva proses komunikast

politk dalam  suatu  masvarakat.  Untuk  memperjelas  pemabaman
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berikutnya tentang komunikasi politik, Alwi Dahlan mengemukakan
bahwa, sebagai bidang kajian ilmu, komunikasi politik merupakan bidag
atau disiplin yvang  menelaah perilaku dan kegratan komunikai yang
bersifat politik, mempunyai akibat politik, atau berpengaruh terhadap
perilaku politik.? Berbasis pada formulasi komunikasi demikian saja
menurut Fagen nampaknya terlalu sederhana, karena alur yang
komunikasi politik berjalan satu arah (linier) dari sumber komunikasi
sebagal pemrakarsa kepada orang lain schagai pencrimanya. Namun
demikian agar memenuhi tujuan, rumusan tersebut perlu dimedifikasi.
Tanpa ada teori politik umum yang didasarkan pada komunikasi. akan
muncul kesulitan bagi “suatu pendekatan untuk studi polittk™. suatu
pendekatan di mana komunikasi sebagai suatu proses menjadi inti
pemahaman, schingga  secara  hipotetik nampak  berkembang.  Fagen
menambah usulan bahwa untuk kepentingan penelitian terdapat 3 hal yang

penting;

*Alwi Dahlan , Perkembansgan Komunikasi Politik Sebagai Bidang Kajian dalam Turnal Hmu
Politik No. 6., Kerjasama AIPL LIPL Gramedia, Jakarta: 1990
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a) Komunikasi scbagai proses mengisi politik sebagai suatu kegiatan.
b} Apabila hal-hal itu tidak jelas benar, maka dapat digambarkan
beberapa aspek kehidupan politik sesuai lipe-ti'pe komunikasi.
¢) Karena proses komunikasi memiliki kemampuan mengisi dan
elastis dari perbendaharaan konsep ilmu politik, maka ada suatu
literatur yang mungkin refevan bagi studi politik dan komunikasi.
Schagai tambahan Kaid mengemukakan tak satupun konsep tentang
komunikasi politik bisa diterima sccara luas. tetapi kecuali apa vang
disampaikan Chaffe vang sccara sederhana  menyampaikan  bahwa
komunikasi politik adalah ~peranan komunikasi dalam proses poliuk™
Berkaitan  dengan  peran  komunikasi  dalam  proses politik it
menjelaskan dengan gamblang menggunakan contoh: setelah mencrima
informasi dari berbagai pihak. mereka vang bertugas melaksanakan fungsi
legislatif membuat UU yang dianggap perlu dan relevan, yang kemudian
dikomunikasikan kepada vang berwenang (eksekutif dengan aparatnya)
untuk melaksanakannya. Proscs pelaksanaannya dikomunikasikan kepada
masyarakat dan dinilai olch masyarakat. penilaian 1tu kemudian
dikomunikasikan lagi. Dalam seluruh proses komunikasi politik ini media

massa, baik cctak maupun clektronika, memainkan peranan penting, di
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samping bentuk-bentuk komunikasi lain seperti bertatap muka, surat-
menyurat, media tradisional. keluarga, organisasi, pergaulan.’

Berkaitan dengan peran komunikasi politik dalam memelihara dan
meningkatkan kualitas kehandalan suaw sistem politik yang sudah mapan.
maka ia berperan memelihara dan mengembangkan budaya politik yang
sudah menjadi landasan sistem itu. Oleh karena itu “komunikasi politik
berperan mentransmisikan nilai-nilai budaya poliuk yang bersumber dari
pandangan hidup atau ideologi bersama masyarakatnva kepada generas
penerusnya dan mempekuat proses pembudayannya dalam diri generas:
vang lebih tua. Jadi. budaya politik itu terpelihara dengan baik, bahkan
mungkin berakar dan terus berkembang  dari satu generasi ke generas
berikutnva. Komunikasi politik yang ada menjadi bagian integral dar
budaya politik tersebut™.”

Ciri-ciri komunikator politik

Menurut Nimmo. salah satu ciri komunikasi ialah bahwa orang
jarang dapat menghindari dan  keturutsertaan. Hanya dihadin  dan
diperhitungkan oleh scorang lain pun memiliki nilai pesan. Dalam arti
yang paling umum kita semua adalah komunikator. begitu pula siapa pun

yang dalam setting politik adalah komunikator politik. Meskipun

*Alfian, Konnoikasi Politik dan Sistem Polivk Indonesia, (Jakarta:Gramedia, 1990), 2

“Ihid. 4

“ Dan Nimmo, konniikasi politik, khalavak dan efek, (bandung: remaja karya (cv
10RO, Hal.25
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mengakui bahwa setiap orang boleh berkomunikasi tentang politik, kita
mengakui bahwa relatif sedikit yang berbuat demikian, setidak-tidaknya
vang melakukannya serta tetap dan sinambung. Mercka vang relatif
sedikit ini tidak hanya bertukar pesan politk: mercka adalah pemimpin
dalam proses opini. Para kemunikator politik ini, dibandingkan dengan
warga negara nrada umumnya, ditanggapi dengan lebih bersungguh-
sungguh bila mercka berbicara dan berbuat.

Sebagai pendukung pengertian yang lebih besar terhadap  peran
komunikator politik dalam proses opini. Leonard W, Dood.” menvarankan
jenis jenis hal yang patut diketahui mengenai mercka. Komunikator dapat
dianalisis scbagai dirinya  sendiri.  Sikapnya terhadap  khalayak
potensialnya. martabat  vang diberikannya  kepada  mereka schagal
manusia, dapat mempengaruhi komunikasi vang dihasilkannya: jadi jika ia
mengira mereka itu bodoh. ia akan menyesuaikan nada pesannya dengan
tingkat yang sama rendahnya. la sendiri memiki kemampuan-kemampuan
tertentu yang dapat dikonseptualkan sesuai dengan kemampuan akalnya,
pengalamannya scbagai komunikator dengan khalayak yang serupa atau
yang tak serupa, dan peran yang dimainkan di dalam kepribadiannya oleh

motif untuk berkomukasi.

*Henrt, ida. Koninikasi pofitik. media. dan demokrasi. jakarta, kencana. 2012, Hal. 24
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Berdasar pada anjuran Doob, jelas bahwa komunikator atau para
komunikator harus diidentitikasi dan kedudukan mercka di dalam
masyarakat  harus  ditetapkan.  Untuk  keperluan i Nimmo
mengidentifikasi tiga kategort politkus, yaitu yang bertindak schagai
komunikator pilitik, kemunikator profesional dalam politik, dan aktivis
atau komunikator paruh waktu.

Politikus sebagal komunikator politik

Kelompok ini adalah orang yang bercita-cita untuk memegang jabatan
pemerintah dan memegang pemerintah yang harus berkomunikasi tentang
politik dan disebut dengan politikus. tak peduli apakah mercka dipilih,
ditunjuk, atau jabatan karier. baik jabatan cksckutif. legislatif. atau
vudikatif. Peketjaan mercka adalah aspek aspek utama dalam kegiatan mi.

Meskipun politikus melavani berancka tujuan dengan berkomunkasi. ada
dua hal yang menonjol.  Danicl katz." menunjukkan bahwa pemimpin
politik mengarahkan pengaruhnya ke dua arah, yaitu mempengaruhi
alokasi ganjaran dan mengubah struktur sosial yang ada atau mencegah
perubahan demikian.

Dalam kewenangannya vang pertama politikus itu berkomunikasi
schagai wakil suatu kelompok: pesan-pesan politikus itu mengajukan dan

melindungi tujuan  kepentingan politik. atinva komunikator politik

mewakili kepentingan kelompoknya. Sebaliknya. politikus vang bertindak

Y Ibid, 24
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sebagai ideologi tidak begitu terpusat perhatiannya kepada mendesakkan
tuntutan kelompoknya, ia lebih menyibukkan diri untuk menetapkan
tujuan kebijakan yang lebih luas, mengusahakan reformasi dan bahkan
mendukung perubahan revolusioner. Termasuk dalam kelompok ini,
politikus vang tidak memegang jabatan dalam pemerintah, mereka juga
komunikator politik mengenai masalah yang lingkupnya nasional dan
internasional. masalah vang jangkauannya berganda dan sempit.

Jadi banyak jenis politikus vang bertindak sebagal komunikator
politik, namun untuk mudahnya kita klasitikasikan mercka  sebagai
politikus (1) berada di dalam atau di loar jabatan pemerintah. (2}
berpandangan nasional atau sub nasional. dan (3) berurusan dengan

11N
masalah berganda atau masalah tunggal.

4. Professional sehagar komunikator politik
Komunikator profesional adalah peranan sosial yang relatif baru, suatu
hasil sampingan dari revolusi komunikasi yang sedikitnya mempunyai dua
dimensi utama: munculnya media massa yang melintasi batas-batas rasial,
etnis, pekerjaan, wilayah. dan kelas untuk meningkatkan kesadaran

identitas nasional; dan perkembangan serta merta media khusus yang

menciptakan publik baru untuk menjadi konsumen informasi dan hiburan.

" Ibid, hal, 25
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Scorang komunikator profesional, menurut fames Carey.'' adalah
seorang makelar simbol. orang yang menerjemahkan sikap. pengetahuan,
dan minat suatu komunitas bahasa ke dalam isulah-istilah komunitas
bahasa yang lain dan berbeda tetapi menarik dan dapat dimengerti.
Komunikator profesional menghubungkan golongan elit dalam organisasi
atau kominitas mana pun dengan khalayak umum; secara horizontal ia
menghubungkan dua komunitas bahasa yang dibedakan pada tingkat
strukrur sosial vang sama.

Bagaimanapun. karena menjadi komunikator  profesional. hukan
politikus. protesional yang berkomunikasi menempatkan dirinya terpisah
dari  tipe-tipc  komunikator politik  yang lain,  terutama aktivis
politik.Dalam  definisi  diatas menunjukkan bahwasanya komunikasi
politik lebih di titik tekankan pada proses politik yang berlangsung sesual
dengan sistem vang sudah ada. Idealis sebuah negara disini mulai di
prioritaskan  karena negara adalah  sebuah  media  yang  bisa
mengemplementasikan segala hal yang di lakukan olch warga.

Pengertian tersebut menunjukkan kepada sikap dan peritaku individu-
individu yang berada dalam lingkup sistem politik yang mencerminkan
suatu bangunan kehidupan negara dengan segala kompleksitasnya untuk
mencapai ideal Negara, schingga akan tampak jelas perpaduan seluruh

unsur yang ada dalam lingkup negara adalah produk komonikasi politik.

Y bid. hal. 24
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Karena itu komonikasi politik bukan membahas suatu proses yang bersitat
temporer atau situasional tertentu. namun bahasan komonikasi politik
akan menampakkan karakter schagat identitas ketlmuan. baik sebagai ilmu
murni (pure science) yang bersitat ideal dan berada dalam lingkup-day
sollen” (apa yang scharusnya) maupun scbagai ilmu terapan yang berada
dalam dunia empiris (dunia nyata) dalam lingkup wilayah “das sein ™.

a. Hakikat Komunikasi Politik

Sccara filosotis hakikat komunikasi politik adalah kajian tentang
hakikat kchidupan manusia untuk mempertahankan hidup  dalam
Jingkup berbangsa dan bernegara. Hakikat kchidupan sebagal motit
atau schagai keinginan yang mendorong manusia untuk berkiprah
vangmengarah kepada terpenuhinya tersebut.

Komunikasi politik menjadi disiphin ilmu pada awal tahun 1950-
an. istilah komunikasi politik pertama kali di kemukan secara tegas
oleh Euleau, ¢ldersveld, dan janowitz pada tahun 1956. Sejalan dengan
munculnya perubahan baru itu terbit pula kajian-kajian politik yang
mendudukkan komunikasi sebagai faktor penting dalam politik.
Komunikasi pelitik mempunyai salah satu fungsi yang sanagat penting

dalam sistem politik.””

LA L :
AliL novel. Peradaban komunikasi politik, (bandung: remaja rosdakarya 1999), him. 2
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b. Unsur-Unsur Komunikasi Politik

Komunikasi politik pada dasarnya merupakan salah satu
bentuk dari banyak bentuk kemunikasi baik dari sisi jumlah
pelakunya yang relative sederhana seperti halnya komunikasi antar
personal (interpersonal communication) maupun dalam bentuk
vang lebih kompleks seperti halnya komunikasi yang dialkukan
oleh sesuatu lembaga finstitutional communication) maka dalam
prosesnva ia tidak terlepas dari dimensi-dimensi komunikasi pada
unumnya.

Seperti dalam  bentuk  komunikasi  lainnya.  komunikasi
berlangsung dalam suatu proses penyampaian pesan-pesan tertentu
vang berasal dari sumber, selaku pihak yang memprakarsai
komunikasi, kepada khalayak dengan menggunakan media tertentu
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dimensi-dimensi inilah pada
dasarnya yang memungkinkan terjadinya suatu keluaran (oupui)
komunikasi politik pada akhinya akan ditentukan oich dimensi-
dimensi tersebut secara keseluruhan,

Ada beberapa komponen penting vang terlibat dalam proses
komunikasi politik seperti tergambar diatas. Pertama, komunikator
dalam komunikasi politik, vaitu pihak yang memprakarsai dan
mengarahkan suatu tindakan komunikasi. Seperti dalam peristiwa

komunikasi pada umumnya, komunikator dalam komunikasi
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politik dapat dibedakan dalam wujud individu, lembaga, ataupun
berupa kumpulan orang. Jika scorang tokoh, pejabat ataupun
rakyat biasa, misalnya, bertindak sebagar sumber dalam suatu
kegiatan komunikasi politik. maka dalam beberapa hal 1a dapat
dilihat sebagai sumber individual (individual source).”

Komunikator politik ini memainkan peran sosial yang utama,
terutma dalam proses opini publik. Para pemimpin organisasi
ataupun juru bicara partai-partai politik adalah pihak-pihak yang
menciptakan opini publik karena mereka berhasi membuat gagasan
vang mula-mula ditolak, kemudian dipertimbangkan, dan akhirﬁya
diterima publik. Karena itun, memnurut Nimmo. sikapnya
terhadap khalayak scrta martabat yang diberikannya kepada
mereka sebagai manusia dapat mempengaruhi komunikas: yang
dihasilkannya. Baik scbagai sumber individual maupun kolektif,
sctiap komunikator politik merupakan pihak potensial yang ikut
menentukan arah sosialisasi, bentuk-bentuk partisipasi, scrta pola-
pola rekrutmen massa politik untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan schelumnya. -

Kedua, khalayak komunikator politik, yaitu peran penerima

yang scbetulnya hanva bersifat sementara. Sebab, seperti konsep

" Asep Saeful Muhtadi,Komunikasi Politik Indonesia, {Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2008), 31
" Ibid, 32
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umum yang berlaku dalam komunikasi, ketika penerima itu
memberikan feedback dalam sesuatu proses komunikasi politik,
atau pada saat ia mencruskan pesan-pesan kepada khalayak lain
dalam kesempatan komunikasi vang berbeda. maka pada saat itu
peran penerima telah berubah menjadi sumber atau komunikator.
Khalayak komunikasi politik dapat memberikan respon atau
umpan balik. baik dalam benwk pikiran. sikap maupun perilaku
politik vang dipcrankann}-'a.15

Ketiva, saluran-saluran Komunikasi politik. vakni setiap pihak
atu unsure vang memungkinkan sampainya pesan-pesan politik.
Dalam ha-hal tetentu. memang terdapat fungsi ganda  yang
diperankan unsurc-unsur tertentu dalam  komunikasi. Misalnya
dalam proses komunikasi politik. birokrasi dapat memerankan
tungsi ganda. Di satu sisi. seperti telah dijelaskan diatas. ia
berperan sebagai komunikator yang menyampaikan pesan-pesan
yang berasal dari pemerintah; dan di sisi lain, ia juga dapat
berperan sebagai saluran komunikasi bagi lewatnya informasi yang
berasal dari khalavak masvarakat. Fungsi ganda yang sama juga
biasa diperankan olch organisasi termasuk ormas-ormas Iskam i

Indonesia  seperti halnya  Nahdlatul - Ulama  (NU)  dan

J

" Ibid. 33

Lo
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Muhammadiyah, partai politik, kelompok kepentingan, kelompok
penekan, dan media massa.

Untuk menganalisis gejala munculnya ormas-ormas ataupun
partai-partai politik di Indonesia. penting pula dicatat bahwa
struktur soaial tradisional juga merupakan saluran komunikasi
yang memiliki keampuhan tersendiri, karena pada masyarakat
tersebut arus komunikasi ditentukan oleh posisi sosial pihak-pihak
vang berkomunikasi. Sclain saluran komunikasi antar pribadi
seperti banvak terjadi di masyarakat. unsure yang tidak kalah
pentingnya dalam proses penyampaian pesan-pesan politik adalah
media massa. Secara historis, penelitian efek media masaa dalam
perilaku politik telah cukup memperlihatkan besarnya peran media
massa dalam kegiatan komuaikasi politik khususnya di Amerika.
Di Indonesia. disamping belum banyvak penelitian tentang hal
tersebt. penggunaan media massa dalam kegiatan kampanye politik
tampaknya masih relative rendah.'

1} Komunikasi politik
Dalam komunikasi politik vang dimaksud komunikator.
yaitu individu-individu yang berada dalam suatu nstusi,
asosiasi. partai politik, lembaga-lembaga pengelola media

massa dan tokoh-tokoh masyarakat. Komunikator politik dapat

" Tbid, 34-35
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pula berupa ncgara, badan-badan internasional dan mereka
yang mendapat tugas atas nama Negara. Komunikator politik
merupakan  bagian integral dalam  berlangsungnva  proses
komunikasi. Kemunikator politik  vang memberi  warna
dominan terhadap proses komunikasi. vaitu komunikator yang
menduduki  struktur  kekuasaan, karcna merekalah  yang
mengelola, mengendalikan lalu hintas translormasi pesan-pesan
komunikasi dan mereka vang menentukan  kebijaksanaan
nasional. Karena itu schagal komunikator politik di tuntut
berbagai persyaratan agar proses komunikasi mencapal sasaran
sebagaimana  diharapkan.  Persyaratan-persyaratan  yang
dimaksud yaitu:
a. Memiliki nuansa vang luas tentang berbagai aspek dan
masalah-masalah kenegaraan.
b. Memiliki komitmen moral terhadap sistem nilai yang
sedang berlangsung.
¢. Berorientasi kepada kepentingan Negara.
d. Memiliki kedewasaan emosi (emotiona intelligence).

Jauh dari sikap hipokrit (cognitive dissonance).

o

Komunikator politik yang berada dalam struktur kekuasaan

disehut juea schavai elit berkuasa. Sedangkan clit yang tidak
.} [l o - E
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duduk pada sruktur kekuasaan-kekuasaan disebut elit
masyarakat yaitu elit yang paling besar jumlahnya, karena elit
ini berada dalam berbagai asosiasi kemasyarakatan yang
berhubungan dengan seluruh aspek kehidupan.'’
2) Komunikan
Komunikan adalah seseorang atau seckelompok orang
sebagai  subyek  yang  dituju  oleh  komunikator
(pengirim/penyampai pesan), yang menerima pesan-pesan
(berita, informasi, pengertian) berupa lambang-lambang yang
mengandung arti atau makna.
3) Isi (pesan-pesan) komunikasi
Isi (pesan-pesan) komunikasi merupakan produk penguasa
A setelah melalui proses encoding aiau setelah diformulasikan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kedalam simbol-simbol sesuai lingkup kekuasaan. Pada
dasarnya isi komunikasi akan terdiri dari:
a. Seperangkat norma yang mengatur lalu lintas
transformasi.
b. Panduan dan nilai-nilai idealis yang tertuju kepada
upaya mempertahankan dan melestarikan sistem nilai

yang sedang berlangsung pesan.

' Deddy Mulyana, /lmu Komunikasi. Bandung, PT Rosda Karya, 2010. Hal. 5

digilib.uinsa.ac.id digilib-u




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uingg.ac.id

c. Sejumlah metode dan cara pendekatah untuk
mewujudkan sifat-sifat integrative bagi penghuni
sistem.

d. Motivasi sebagai dorongan dasar yang memicu pada

upaya meningkatkan kualitas hidup bangsa.

Dari ungkapan diatas memberi informasi bahwa
komunikasi didalam prosesnya berada pada struktur formal.
Pesan-pesan komunikasi mengalir menurut jenjang struktur

kekuasaan sampai kepada sasaran. =

4) Media komunikasi
Dalam sistem politik yang bagaimana pun bentuk dan
sifatnya, maka media komunikasi mendapat tempat yang cukup
dglib-uinsa.ac.id digiib.uinss aci g Lomamkast menjads pivat pethatian pengussa”
sebagai alat untuk mendapat legitimasi rakyat didalam
melakukan kebijaksanaan dan  sekaligus memperkuat
kedudukan penguasa melalui pesan-pesan komunikasi yang
telah direpresentasikan kedalam simbol-simbol kekuasaan.
5) Tujuan komunikasi

Tujuan dari komunikasi politik sangat terkait dengan pesan

politik yang disampaikan komunikator politik. Sesuai dengan

' Ibid, hal. 5

digilib.uinsa.ac.id digili
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tujuan komunikasi, maka tujuan komunkasi pelitik itu
adakalanya  sckedar  penyampaian informasi  politik,
pembentukan  citra  politik,  pembentukan publik  opinion
(pendapat umum) dan bisa pula menghandel pendapat atau
tuduhan lawan politik. Komunikasi politik juga bertujuan
untuk menarik simpatik khalayak dalam rangka mengingkatkan
partisipasi politik saat menjelang pemilihan umum  atau
pemilihan kepala dacerah (PILKADA).

Sctama pilkada berlangsung di Indonesia. banyak muncul
konflik horizontal vang berkaitan dengan komunikasi politik.
Para kandidat kepala dacrah atau calon bupatis walikota dan
juru  kampanye selaku  komunikator politik  melemparkan
berbagai issu politik dan membeberkan berbagai kelemahan
saingan kandidat bupati’ walikota luninnyn.w Salah tujuan
komunikasi politik adalah membentuk citra politik yang baik
bagi khalayak.

6) Efek komunikasi

Efek adalah hasil dari penerimaan pesan atau informasi
yang disampaikan oleh komunikan. Pengaruh atau kesan yang
timbul setelah  komunikan menerima pesan. Efek  dapat

berlanjut denganpemberian respon tanggapan atau jawaban

Y ardial, Konnorikasi Policik, (Jakaria Barat: P'U Indeks 20103, 44
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yang di sebut umpan balik atu feedback. Feedback adalah arus
balik yang berupa tanggapan atau jawaban dalam rangka
proses komunikasi yang bertujuan untuk saling pengertian atau
memperoleh kesepakatan bersama.
7) Sumber komunikasi
Sumber (source) sangat menentukan kualitas dan
kredebilitas komunikasi. Sumber diartikan sebagai asal
keluarnya, di peroleh atau munculnya isu, informasi yang dapat
di jadikan materi pesan komunikasi. Sumber dapat berasal dari
individu karena idenya yang sangat berharga, atau dapat pula
bersumber dari elit politik dan dapat pula berasal dari suatu
faham.
e Dari unsur-unsur tersebut, keberhasilan proses komunikasi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pada akhirnya bermuara pada kemampuan komunikator dalam
memotivasi komunikan untuk berbuat sesuatu sesual
kebijaksanaannya yang telah di tetapkan komunikasi elit
berkuasa.
B. Tinjauan Strategi Komunikasi Politik
1. Definisi strategi komunikasi politik
Pada hakekatnya strategi komunikasi politik adalah keseluruhan

keputusan kondisional pada saat ini tentang tindakan yang akan dijalankan

guna mencapai tujuan politik pada masa depan. Justru itu, keberadaan

digilib.uinsa.ae
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pemimpin politik sangat dibutuhkan di setiap aktivitas kegiatan
komunikasi politik. Setelah itu., merawat ketokohan dan memantapkan
kelembagaan politknya. vang akan merupakan keputusan paling tepat
bagi komunikator politik untuk mencapai tujuan politik kedepan.

Ketika komunikasi politik berlangsung, justru yang berpengaruh
bukan saja pesan politik, melainkan terutama siapa tokoh politik
(politikus} atau tokoh aktivis dan professional dan dari lembaga mana
vang menvampaikan pesan politik it Dengan kata lain. ketokohan
seorang komunikator politik dan lembaga politik yang mendukungnya
sangat menentukan berhasil atau tidaknya komunikasi politik dalam
mencapai sasaran dan tujuannya.

a) Keberadaan pemmpin politik

Salaly satu tipe akior politik vang memiliki pengarub dalam proses
politik adalah pemimpin pelitik dan pemerintahan. Dalam masyarakat
terdapat  soratifikasi kekuasaan  yang  dimiliki. Yang  memiliki
kekuasaan disebut (clit pemimpin), dan yang tidak memiliki
kekuasaan. dan karena itu mematuhi pemilik kekuasaan disebut massa
rakvat.

Kepemimpinan menjadi  bagian dari kekuasaan. tetapi  tidak
sebaliknya. Mirip dengan  kekuasaan, kepemimpinan  merupakan
hubungan antara pihak vang memiliki pengaruh dan orang yang

dipengaruhi, dan juga merupakan kemampuan menggunakan sumber
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pengaruh secara efektif. Berbeda dengan kekuasaan vang teridir atas
banyak jenis sumber pengaruh, kempemimpinan lebih menekankan
pada kemampuan menggunakan persuasi  untuk  mempengaruhi
pengikut.  Selain itw kepemimpinan  merupakan  upaya untuk
melaksanakan tujuan yang menjadi kepentingan bersama pemimpin
maupun para peng,ikut.20

Pemimpin  politik  juga berbeda dengan kepala  instansi
pemerintahan  karena  vang  terakhir  ini  lebih  menggunakan
kewenangan dalam mempengoruhi bawahan tidak seperti kepala
instansi vang cenderung menggunakan hubungan-hubungan formal
dan inpersonal dalam menggerakkan bawahannya, pemimpin politik
tebih menggunakan hubungan-hubungan informal dan personal dalam
menggerakkan pengikutnya untuk mencapai tujuan tertentu.

Selanjutnva dapat dinyatakan., pemimpin adalab pihak pembuat
sejarah atau peristiwa-peristiwa penting yang menciptakan pemimpin.
Realitas tertentu lebih kompleks daripada jawaban yang diberikan

deng

&

an kedua pandangan terscbut melihat scjarah sebagai produk
perbuatan pemimpin vang luar biasa mungkin lebih muda daripada

melihat sejarah sebagi produk berbagai faktor sosial, ekonomi, politk.

"Ardial Kommikasi Politik, (Jakarta Barat: PT Indeks 2010),73

N
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Namun tepat kalau dikatan sejarah merupakan hasil interaksi anatara
faktor tersebut dan hal ini lebih sukar untuk m(:mahaminya.Zl
b) Merawat ketekohan dan memantapkan kelembagaan
Langkah kedua dalam strategt komunikasi politik adalah
merawal ketokohan dan memantapkan kelembagan. Artimya,
ketokohan politikus dan kcmantapan lembaga politiknya dalam
masyarakat  akan  memiliki pengaruh  tersendiri - dalam
berkomunikasi politik. Selain itu, juga diperlukan kemampuan dan
dukungan lembaga dalam menvusun pesan politk. menetapkan
inetode, dan memilih media poliuk yang lcpai.zj
Ketokohan adalah orang yang memiliki kreadibilitas. daya
tarik. dan kekuasaan. menurut Rahmat menycbutkannya ctfios.
Dengan kata lain ketokohan adalah ¢fios, yaitu gabungan antara
kredibilitas, atraksi dan kckuasaan. Dimensi ethos yang paling
relevan disini ialah  kredibilitas. vaitu keahlian  komunkator
(pemimpin) atau kepercayaan kita kepada beliau.  Apabila
pemimpin memiliki tiga hat yang ini (kredibilitas, raksi, dan
kekuasaan). maka ketokohannva dapat discbut juga sebagai tokoh

utama pemimpin politik.

! Ibid. 74
“Ilbid. hal. 89
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Beberapa hasil studi menunjukkan bahwa pemberi suara dalam
pemilihan umum cenderung menjatuhkan pilihannya kepahlawan
politik. vaitu kandidat vang sesuai dengan citra jabatan ideal
baginya. Citra jabatan ideal yang dimaksud itu ialah politikus yang
memilki ketokohan, karena mempunyai sifat-sifat utama seperti
kecakapan, kedewasaan, kejujuran, keberanian, dan sebagainya.
Hal ini merupakan sifat-sifat kepahlawanan politik.

Dengan  demikian  pahlawan  politi memilki  daya tarik
tersendiri.  vang  dalam proses  komunikasi  politik  untuk
mempengaruhi khalayak. terutama calon pemilih. Tokoh politik
vang discbut scbagai pahlawan politik pada dasamya adalah

pemimpin formal atau informal, yang mendapat kepercayaan dar

S~
=

publik atau khalavak.
Menciptakan kebersamaan

Langkah strategi yang ketiga yang harus dilakukan untuk
mencapai  tujuan  komunikasi  politik  adalah menciptakan
kebersamaan antara politikus dengan khalayak (rakyat) dengan
cara mengenal khalayal (rakyat) dan menyusun pesan yang
homofilis. Hal itu dibutuhkan agar komunikator politik dapat
melakukan empati. Komunikasi akan lebih efektil pada kondisi

homofili daripada heterofili. Suwasana  homofilis yang  harus

“*bid, Hal. 80
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diciptakan adalah persamaan bahasa (simbol komunikasi),
persamaan busana, persamaan kepentingan dengan  khalayak,
terutama mengenai pesan politik. metode, dan media politk.
Namun, vang sangat penting adalah siapa tokoh yang meclakukan
komunikasi kcpada khalayak. Artinya, politikus atau akiivis telah
memiliki banyak persamaan dengan khalayaknya.

Homiofili merupakan salah satu syarat membangun dan
merawat ketikohan bagi politikus, aktivis. dan professional scbagai
komunikator politik. Untuk menciptakan homotili dan melakukan
empati melalui persamaan  kepentingan  tersebut. komunikator
politik harus terlebih dahulu mengenal, mengerti, dan memahami
dava tangkal dan daya serap khalayak. baik bersifat psikologis
maupun bersifat sosio-budaya. Hal im1 memerlukan berbagai

.o . . .. oy
aktivitas seperti penjajakan dan survey penelitian.

[

Strategi politik

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategia yang diartikan scbaga
“the art of the general” atau seni seorang panglima yang biasanya
digunakan dalam peperangan. Karl von Clausewitz berpendapat bahwa

strategi adalah pengetahuan tentang penggunaan  pertempuran untuk

memenangkan  peperangan. Sedangkan perang itu sendiri merupakan

kelanjutan dari politik. Dalam pengertian umum. strategi adalah cara

oardial Keamunikasi Politik, (Jakarta Barat: PT Indeks 2010), 84-85
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untuk mendapat-kan kemenangan atau pencapaian tujuan. Dengan
demikian, strategi tidak hanya menjadi monopoli para jendral atau bidang
militer, tetapi telah meluas ke segala bidang kehidupan.® Politik nasional
diartikan sebagai kebijakan umum dan pengambilan kebijakan untuk
mencapai suatu cita-cita dan tujuan nasional . Dengan demikian definisi
politik nasional adalah asas, haluan, usaha serta kebijaksanaan negara
tentang pembinaan (perencanaan, pengembangan, pemeliharaan, dan
pengendalian) serta penggunaan kekuatan nasional untuk mencapai tujuan
nasional . Sedangkan strategi nasional adalah cara melaksanakan politik
nasional dalam mencapai sasaran dan tujuan yang ditetapkan oleh politik
nasional.
3. Strategi Kemenangan dalam pilkada
. o5 Tidak ada rumus pasti untuk menggaransi seseorang untuk
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

memenangkan kompetisi di pemilukada. Dimensi politik berbeda halnya
dalam dimensi kalkulasi ilmu matematika yang penuh dengan kepastian.
Berbeda halnya dengan ilmu politik yang syarat dengan ketidak pastian
karena memang objek studi ilmu politik (ilmu sosial) adalah manusia yang
selalu bergerak dinamis termasuk meliputi persepsi seseorang terhadap

seseorang yang setiap saat dapat berubah-ubah.

*Djahiri A Kosasih, Politik Kenegaraan Dan Hukum, (Bandung: Lab PI'’kn UPI Bandung,
2003), hal. 31
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Keinginan seseorang untuk tampil sebagi calon kepala daerah atau
kepala Negara pada pemilu kerap sekali memgalami pasang surut
semangat. Karena disaat seseoarang memiliki iﬁisiatif keinginan untuk
tampil sebagai calon disaat bersamaan juga seseorang tersebut akan
berpikir dan terbayang tentang dua hal: pertama luas wilayah daerah
pemilihan. Yang kedua, jumlah penduduk yang sangat banyak.

Dengan dua hal diatas, seseorang dengan pola pikir rasional akan
mulai berpikir mengenai bagaimana cara menjangkau luasnya wilayah
daerah pemilihan serta cara meyakinkan orang lain dengan jumlah yang
sangat banyak. Dengan demikian, seseorang calon yang berpikir rasional
dan bijak akan menemukan jawaban efektifitas dan efisiensi sebagai solusi
untuk menjawab persoalan luas wilayah dan jumlah penduduk yang sangat
banyak.
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Efisiensi dan efektifitas dapat teraplikasi dengan kondisi dimana
segala sesuatu serba mahal hampir bisa dikatakan tidak ada yang gratis
saat ini serta senakin besarnya kecenderungan pola prilaku pemilih yang
tradisional atau pragmatis. Oleh karena itu, sebagian kontestan dari
kalangan pengusaha bukanlah masalah besar, dan letak masalah
sesungguhmya terletak pada seberapa besar modal yang mampu disiapkan
untuk menghadapi kompetisi pemilihan.

Jadi tidak heran, ketika kita melihat dalam kompetisi pemilihan

banyak aliran uang yang digelontorkan kepada pemilih sebagai stimulus,
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subsidi ataupun kompensasi dari keputusan politik pemilih yang telah
terbeli. Sehingga bagi kontestan vang memilikt modal besar kekalahan
vang diterima olehnyva di pemilihan adalah hanya sekedar persoalan modal
finansial, yakni finansial rivalitas lebih besar ketimbang finansial yang

dimilikinya.™

C. Konsep Pilkada
Pemilihan umum kepala daerah secara langsung baik untuk memilih
cubernur atau bupati’walikota di Indonesia baru terlaksana sejak Juni 2005,
Dari perspektit’ yuridis. pemilukada langsung di tanah air merupakan amanat

langsung dan UUD 194577

Begitu payung hukum penyelenggaraan pilkada langsung itu disahkan
(UU No. 32:2004) antusiasme masyarakat seakan mendapat tempat. Paling
tidak. antusiasme itu berujung pada optimisme publik akan muncul dan
lahirnya kepemimpinan di daerah yang berkualitas. Sckalipun dalam beberapa
persoalan mengundang kekhawatiran masyarakat, mekanisme pemilihan
pemimpin yang dipilih secara langsung oleh rakyat ini diyakini lebih baik
dibandingkan dengan mckanisme pemilihan tidak langsung yang Selama ini

dilakukan.™

 Rudi Salam Sinaga. Pengantar Hinu Politik, (Yogavakarta: Graha Ilmu. 2013), 46-47
“Pasal 18 Ayat (4) UUD 1945, “Gubernur, Bupati dan Walikota masing-masing sebagai
kepala pemerintah dacrah Provinsi. Kabupaten dan Kota dipilih secara demokratis,”

M. Mufti Mubarok. Swksesi Pitkada. (Surabaya: DI Java Pustaka Media Utama: 20035), 41
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Kendati demikian, bila ditinjau dan perpektif historis yuridisnya,
modcl pelaksanaan demokrasi di daerah sudah mengalami pasang surut.
Lahirnya UU No. 22 Tahun 1999 vyang kemudian direvisi menjadi UU No. 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah merupakan entry point perubahan
mendasar dalam persoalan kewenangan yang diberikan kepada daerah, apalagi
bila dibandingkan dengan UU No. 5 Tahun 1974.%

Perubahan itupun, secara niscaya tidak scbatas pada pemberian
kewenangan kcpada daerah otonom, akan tetapi seiring dengan semangat
reformasi, telah membawa gelombang politik yang bermakna  dalam
demokratisasi lokal, vaitu pemilihan kepala daerah langsung. Perubahan
paradigma politik, pertama dan terutama dalam pemilihan kepala dacrah,
yang scnantiasa dijalankan di ruang legislative (DPRD). dewasa ini {baca:
LU No. 322004 diundangkan), justru “diserahkan”™ kepada rakyat di
daerahnya masing-masing scbagai perwujudan pelaksanaan kedaulatannya.

Penyaluran hak politik rakyat, sccara niscaya berbeda dengan
sebelumnya, vang kerapkali diwakilkan kepada wakil-wakilnya di DPRD.
Dalam bahasa lain, baik UU No. § Tahun 1974, maupun UU No. 22 Tahun

1999 belum memberikan kebebasan untuk rakvat dalam menentukan

0q- . . - . -

Silahudin, Memilih Peminmpin Daerah Secara Langsung™,
htip:/ politik kompasiana.com2010/06/02/memilih-pemimpin-dacrah-secara-langsing/,
diakses 5 Mei 2016
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pimpinan dacrahnya.}U Keduanya masih tetap menggunakan konsep
perwakilan dalam pemilihan kepala daerahnya. Proses perubahan sistem
pemilihan dart sistem perwakilan lewat jalur DPRD menjadi sistem pemilihan
umum secara langsung vyang diserahkan kepada rakyat bukan tanpa dan
landasan yang kuat, Penguatan kedaulatan rakyat dan partisipasi secara
langsung terhadap pelaksanaan demokrasi serta ketidakpercayaan rakyat
dengan sistem perwakilan yang kerap seiring dengan kehendak rakyat menjadi
alasan paling utama untuk merubah sistem pemilihan kepala dacrah.

Menurut  Mahfud MD. berdasarkan  pengalaman di  Indonesia
sctidaknya ada dua alasan mengapa pemilihan langsung dianggap perlu.
Pertama. pemilihan langsung lebih membuka peluang tampilnva calon
pemimpin yang sesuai dengan kchendak mayoritas rakyat. Alasan kedua
adalah untuk menjaga stabilitas pemerintahan agar tidak mudah dijatuhkan di
tengah jalan olch parlemen.31

Sementara  Maswadi  Rauf  dalam  makalahnya tahun 2005
menyecbutkan bahwa setidaknya ada empat alasan mengapa pemilukada
langsung perlu digelar, pertama untuk membangun otonomi daerah, kedua,

menumbuhkan  kepemimpinan  lokal. ketiga. meningkatkan  akuntabilitas

" Leo Agustino, Pilkadu dan Dinamika Politik Lokal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2009),

78

"'Mahfud MD. 2007, Perdebatan Hukum Tata Negara Pasca Amandemen Konstitust,
Pustaka L.P3ES Indonesia, Jakarta, him 133-135
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publik dan transparansi pemerintah dan keempat adalah proses legitimasi
rakyat vang kuat.

Pemilukada langsung. secara niscaya merupakan perluasan partisipasi
politik rakyat dalam menentukan figur pemimpinnya sebagai perwujudan
kedaulatan rakyat schingga lahir pemimpin dacrah vang sesual dengan
harapan dan aspirasi rakyat serta memiliki legitimasi politik yang kuat. Itu
scbabnya, diperlukan figur kepala dacrah dan wakil kepala daerah yang
mampu  membawa daerahnya ke arah  perkembangan  yung movatif,
berwawasan ke depan. dan siap melaksanakan perubahan yang lebih baik bagi
kepentingan daerah yang dipimpinnya. Di dalam itu pun. harapan pemilukada
Jangsung. memiliki peran vang sangat strategis dalam rangka pengembangan
kehidupan demokrasi lokal. keadilan. pemerataan, kesejahteraan rakyat. dan
sckaligus memelihara keutuhan dan hubungan yang serasi dan harmonis an-
tara pemerintah dengan rakvat. pemerintah daerah dan pemerintah pusat.

Namun demikian, pemilukada langsung rata-rata baru satu hingga dua
periode diberlakukan (sejak tahun 2005). Ini disadari atau tidak, merupakan
“sesuatu” yang baru dalam kehidupan politik negara bangsa ini. schingga
dalam realitas fakta sosialnva belum berjalan schagaimana mestinya.

Dalam perspektif politik, pemilukada langsung sebagai perhcelatan
demokrasi lokal niscaya merupakan salah satu rangkaian dan proses penataan
kchidupan politik negara bangsa Indonesia. Di dalam Pasal 18 ayat (4) LUD

1945, dinyatakan bahwa Gubernur, Bupati. dan Walikota masing-masing
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sebagai kepala pemerintahan daerah provinsi. kabupaten, dan kota dipilih
secara demokratis. Selanjutnya, dalam UU No. 32 Tahun 2004 Pasal 24 avat
(5) dijelaskan bahwa kepala dacrah dan wakil kepala daerah dipilih dalam satu
pasangan secara langsung oleh rakyat di daerah itu.

Dengan  berdasarkan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan
tersebut, jelas bahwa pemilihan kepala daerah langsung adalah sarana
pelaksanaan kedaulatan rakyat di wilayah Provinsi. Kabupaten. dan Kota
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945, Dengan demikian. tahun 2005 bagi provinsi
ataupun kabupaten/kota berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 merupakan kali
pertama menyelenggarakan pemilukada langsung sebagai tonggak sejarah
baru dengan memilih langsung gambar pasangan calon oleh rakyat pemilih
warga provinsi dan  kabupaten-kota  dacrah  masing-masing - yang telah
memmiliki hak pilih.

Seiring dengan landasan hukum yang begitu kuat dan adanya harapan
pemenuhan  hak politik masyarakat secara maksimal. maka cksistensi
pemilukada sejatinya harus tetap dipertahankan dalam rangka mewujudkan
pemerintahan daerah yang demokratis. Berbagal kegagalan yang pernah
ditorehkan oleh DPRD vang teluh diberikan mandat oleh rakyat dalam
memilih  kepala dacrah  sctidaknya juga akan terjawab  dengan
disclenggarakannva  pemilukada. Rakyat schbagar pemegang kedaulatan

semestinva tidak lagi dibatasi hak politiknya dengan hanya melakukan

,,,,,,,,,,, - e B S T
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pemilihan terhadap anggota legislatif’ scmata, namun juga pemilihan kepala
daerah (eksekutif) harus dipertahankan lewat pintu pemilihan oleh rakyat.

Memang,  dalam  kenvataannya  pemi-lukada  langsung  masih
menunjukkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Bahkan tidak sedikit
kalangan yang kemudian berargumen bahwa pemilukada justru hanva
membebani keuangan dacrah dan menambah maraknya politik uang.
Pemilukada langsung masih didominasi kelompok elit tertentu  melalui
oligarki politik. sehingga menjadi perwujudan demokrasi semu. Proses politik
sehagal suatu penguatan masyarakat lokal masih belum terjadi, bahkan lebih
jauh dari itu konflik-kenflik horizonwal yang mengarah kepada anarkisme
justru scring terjadi.

Guna merespon berbagai pandangan yang berkembang itu. pemerintah
telah menggulivkan usulan untuk mengembalikan pemilihan kepala daerah
kepada DPRD. Usulan itu tentunya patut disesalkan. Karenabagaimanapun,
pengembalian sistem pemilihan kepala daerah kepada DPRD hanyalah
langkah mundur demokrasi di tanah air. Sekalipun Pasal 18 ayat (4) UUD
1945 menyatakan bahwa gubernur dipilih secara demokratis, pilihan politik
pembentuk undang-undang telah mempersempit maknanya menjadi pemilihan
sccara langsung. Sebagai sebuah fegal policy, Pasal 36 Undang-Undang
Nomeor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menyatakan bahwa
kepala daerah dipilih secara demokratis berdasar asas langsung, umum, bebas,

rahasia. jujur, dan adil. Dalam konteks lebth luas, fegal policy pembentuk
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undang-undang memaknai frasa “dipilih secara demokratis” menjadi
pemilihan langsung merupakan salah satu bentuk konkret asas kedaulatan
rakyat. Bagaimanapun, dengan menggunakan sistem perwakilan, rakyat akan
‘kehilangan kedaulatannya secara langsung menentukan Gubernur. Banyak
pengalaman menunjukkan bahwa pemilihan dengan sistem perwakilan terlalu

sering mendistorsi kehendak dan logika rakyat.**
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2 Leo Agustino, Pilkada dan Dinamika Politik Lokal, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar; 2009),
79-81
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Kabupaten sidoarjo memiliki - wilayah dengan  karakteristik  tersendiri,
karakteristik yang dimiliki Kabupaten Sidorajo terbagi ke dalam tiga wilayah,
Pertamu. daerah dengan prosentasc 40.81% mérupakan daerah vang terletak di
bagian tengah dan berair tawar. Kedna, daerah vang berada pada di sisi timur yang
merupakan derah pantai dan pertumbakan dengan prosentase 29,99%. Terakhir
dengan daerah yang terletak di bagian barat vang mempunyal prosentase wilayah
sebesar 29.20%.' Adapun batas-batas wilayah kabupaten Sidoarjo sebagai berikut:

a) Sebelah utara adailah Kotamadya Surabava dan Kabupaten Gresik
b) Scbelah selatan adalah Kabupaten Pasuruan

¢) Sebelah timur adalah Selat Madura

d) Sebelah barat adalah Kabupaten Mojokerto.

lklim di Kabupaten Sidoarjo tidak berbeda dengan dacrah-derah vang ada di
lawa Timur pada umumnya. Curah hujan di Sidoarjo vang paling tinggi tesjadi di
bulan  januari dan  hari-hari  yang  sering  terjadi hujan, terjadi  di  bulan
Desember.Kabupaten Sidoarjo terdiri dari 18 kecamatan vang terbagi dalam 322 desa
dan 31 kelurahan. Dari 18 kecamatan yang ada di kabupaten Sidoarjo, wilayah vang
paling luas terdapat di kecamatan Jabon (81.00 KM2) dan Sedati (79, 43 KM2). Aka
tetapt dua kecamatan yang merupakan wilayah terluas di Kabupaten Sidoarjo,
dacrahnya didominasi oleh pertambakan. schingga kepadatan penduduk bisa dibilang
relatil kecil. Sedangkan 16 kecamatan lainnya mempunyai wilayah hamper rata-rata

sama. [uas rata-rata tiap kecamatan ity yakni 34.6 1K M2,

" Sidoarjo Dalam Angka 2013
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2. Aspek Demografi
Jumlah penduduk Kabupaten Sidoarjo berdasarkan hasil pendataan tahun
2016, sebagaimana tabel di bawah ini:
Tabel 3.1

Jumlah Penduduk Per-Kecamatan Menurut Jenis Kelamin
Hasil Senus Penduduk 2015

Kecamatan A 5 Tetdndk
Laki-laki Perempuan Jumlah total
Sidoarjo 95.885 98.166 194.051
Buduran 46.901 45.433 92.334
Candi 72.283 72.863 145.146
Porong 33.771 32.138 65.909
Krembung 29.183 29,175 58.358
Tulangan 43.982 43.440 87.422
Tanggulangin 42.279 42.301 84.580
Jabon 24.966 25.023 49.989
Krian 59.899 58.786 118.685
Balong bendo 33.633 31232 66.865
digilib.uinsa.p8Vendagilib.uinsa. 3¢9 Mdigilib.uin322R2id digilib.yird8%%.id digilip.uinsa.ac.id

Tarik 30.615 30.362 60.977
Prambon 34.2732 34.063 68.336
Taman 107.256 105.601 212.857
Waru 116.242 115.056 231.298
Gedangan 67.757 65.090 132.847
Sedati 46.805 45.663 92.468
Sukodono 55.936 55.185 111.121
Jumlah total 977.683 967.569 1.945.252

Sumber: DDA Kabupaten Sidoarjo, 2015
3. Aspek Ekonomi
Penduduk Kabupaten Sidoarjo jika dilihat dari aspek ekonomi, banyak yang
menggantungkan kehidupannya pada sektor Swasta. Sebagaimana yang terlihat pada

tabel di bawah ini

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i




Tabel 3.2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ugrésa.ac.id

Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan

No. Jenis pekerjaan Jumlah Jiwa
1 PNS 36.915
2 |TNI 20.829
3 Palri 15.870
4 Swasta 310.228
5 | Pedagang 45.888
6 Petani 29.826
7 | Pertukangan 12.848
8 Buruh tani 23.860
9 | Pensiunan 22.387
10 | Nelayan 17.598
11 | Pemulung 6.881
12 | Jasa 41.301

Jumlah total 584.541

Sumber: DDA Kabupaten Sidoarjo, 2015
Dari tabel di atas dapat kita ketahui. Bahwa berdasarkan jenis pekerjaan suatu
g™ =S Rl bl Rl bl e Sl et

pekerjaan dalam Kabupaten Sidoarjo yang paling dominan dimiliki oleh sektor
pekerjaan swasta. penduduk kabupaten Sidoarjo yang bergerak pada sektor swasta
dimiliki oleh 310.338 jiwa.

Sedangkan untuk peringkat kedua dimiliki oleh kelompok pedagang. Artinya
bahwa masyarakat di Kabupaten Sidoarjo banyak yang bergerak dalam dunia
perdagangan. Angka yang menunjukkan bahwa masyarakat sidoarjo bekerja dalam

sektor perdagangan sampai 45.888. Peringkat ketiga sektor pekerjaan yang banyak

dimiliki oleh kelompek masyarakat Sidoarjo adalah dalam sektor jasa
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4. Aspek sosial

Realitas kehidupan sosial adalah bagian dari perilaku dan pola dari
masyarakat. Di dalam kehidupan sosial yang menyangkut khalayak umum tentu tidak
sedikit permasalahan yang lahir, sebagai konsekuensi dari banyaknya penduduk.
Permasalahan sosial yang mudah. dijumpai dan hampir di setiap tempat ada yakni
masalah pengemis dan gelandangan. seperti halnya di Kabupaten Sidoarjo.
Berdasarkan data dinas sosial kabupaten Sidoarjo, pengemis dan gelandangan yang
ada di Sidoarjo berjumlah 162 orang, yang terdiri dari 100 orang laki-laki dan 62
orang lainnya perempuan. hal ini merupakan permasalahan yang perlu diperhatikan

agar mereka memperoleh kesejahteraan yag lebih layak.

5. Aspek Keagamaan
Penduduk Kabupaten Sidoarjo terdiri dari beberapa agama sebagaima agama
- yang diakui oleh Negara. Keberagamaan masyarakat Kabupaten Sidoarjo yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tersebar di 18 kecamatan yang masing-masing agama itu memiliki penganut
tersendiri. Beberapa agama yang terdapat di Kabupaten Sidoarjo dan jumlah
pemeluknya terdiri dari; Pertama, agama Islam dengan jumlah pemeluk 1.786.226
jiwa. Kedua, agama Kristen dengan jumlah pemeluk 36.092 jiwa. Ketiga, agama
katolik dengan jumlah pemeluk 19.750 jiwa. Keempat, agama Hindu dengan jumlah
pemeluk 3.958 jiwa. Kelima, agama Budaha dengan jumlah pemeluk 3.775 jiwa.

Keenam, agama konghucu dengan jumlah pemeluk 232 jiwa.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib-ui
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Uraian singkat diatas, memberikan gambaran pada kita bahwa jumlah agama
berdasarkan penganutnya yang paling banyak terdapat pada agama islam.
sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini:

Table 3.4
Jumlah Penduduk Menurut Agama

Kecamatan Islam Katolik | Hindu | Kristen | Budha | Konghuchu Jumlah
total
Sidoarjo 153.979 | 4.282 542 8924 995 36 168.760
Buduran 178.944 | 828 135 1705 178 7 181.797
Candi 114.804 | 742 507 4267 214 - 120.534
Porong 80.187 73 153 625 73 1 81.112
Krembung 63.537 77 18 223 7 - 63.862
Tulangan 79.169 60 5 1209 - 2 79.445
Tanggulangin | 73.074 98 14 380 3 - 13211
Jabo 55.090 10 1 32 - - 55.133
Krian 86.429 613 33 506 148 139 87.868
Balong 60.722 147 22 543 15 - 61.499
bendo
Wonoayu 76.821 26 5 209 8 - 77.096
Tarik 61.610 357 2 350 - - 62.319
digilib.{uRrambend digjliy 33%a ar 189digilib42nsa 3878 digilib uinsalac id digilib {84/ 4c id
Taman 173.254 | 3.855 841 5878 500 47 184.375
Waru 178.019 | 4.799 1124 | 6648 962 - 191.552
Gedangan 101.538 | 1.873 279 2661 541 - 106.892
Sedati 80.607 963 118 1740 54 - 83.482
Sukodono 91.097 788 117 212 75 - 92.289
Jumlah total | 1.786.226 | 19.750 | 3.775 |36.092 |3.775 |232 1.850.033

Sumber: DDA Kabupaten Sidoarjo, 2012, 176
Tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat Kabupaten Sidcarjo memiliki
tingkat religiusitas yang tinggi. Sebab dari jumlah penduduk yang berjumlah

1.850.033 jiwa, 1.786.266 beragama islam. Disamping agama Islam menjadi agama
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mayoritas masyarakat, Kabupaten Sidoarjo juga didukung dengan banyaknya pondok
pesantren yang berada di wilayah ini.”
6. Aspek sosial politik

Konstelasi politik di Kabupaten Sidoarjo bisa kita identifikasi melalui partai-
partai politik yang ikut dalam pilkada. Sebab di tiap-tiap daerah suatu partai politik
tertentu mempunyai basis pemilih mayoritas.

Termasuk salah satu bentuk komunikasi politik adalah kampanye, kampanye
merupakan wujud dari pendidikan politik masyarakat yang dilaksanakan secara
bertanggung jawab dan dimaksudkan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
untuk aktif menggunakan hak pilihnya dalam Pemilihan. Dalam Kampanye, terdapat
kegiatan menawarkan visi, misi dan program pasangan calon dan/atau informasi
lainnya yang bertujuan untuk mengenalkan atau meyakinkan pemilih.

Pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan/atau Walikota dan Wakil Walikota, kampanye merupakan tahapan yang juga
sangat krusial karena masa ini adalah masa dimana pusat perhatian publik tertuju,
baik dari peserta Pemilu, pemantau Pemilu, Tim Kampanye serta penyelenggara
Pemilu terutama Panwaslih dan masyarakat atau pemilih.

Kampanye Pilkada Serentak Tahun 2015 digelar dalam jangka waktu yang
cukup panjang, yakni mulai dari tanggal 27 Agustus 2015 atau 3 hari setelah

penetapan pasangan calon (24 Agustus 2015), sampai dengan 5 Desember 2015. Jika

? kabupaten Sidoarjo memiliki 64 pondok pesantren. lihat:
http://wiki.aswajanu.com/Pesantren_di_Kota_Sidoarjo (diakses pada 22 Juni 2013, pukul
04.00)
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dihitung sesuai hari kalender, maka peserta Pemilu punya waktu 101 hari untuk
berjuang meraih simpati rakyat yaﬁg memiliki hak pilih. Sebuah rentang waktu yang
cukup panjang. Jika dibandingkan dengan masa kampanye pada Pilkada-pilkada
sebelumnya yang diatur dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan perubahannya serta Undang-undang Nomor 12 Tahun
2008, masa kampanye hanya diberikan rentang waktu 14 hari atau 2 minggu. Waktu
yang panjang untuk berkampanye dalam kurun waktu sekitar 3 bulan lebih ini
dimaksudkan untuk mengakomodir ekspektasi pasangan calon yang ingin langsung
berkampanye segera setelah penetapan calon, dan juga untuk memberi ruang yang
luas bagi kandidat dalam menyampaikan visi-misi dan program untuk menarik
masyarakat supaya menjatuhkan pilihan kepada kepada calon tersebut. Di sisi lain,
rentang waktu yang panjang ini juga diharapkan memberikan kesempatan kepada
masyarakat/pemilih untuk mengenal lebih dalam para calon schingga tidak salah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menentukan pilihan.

Dalam kurun waktu kampanye ini pula, usaha-usaha meraih simpati dilakukan
para kandidat dengan beradu strategi memanfaatkan berbagai metode kampanye.
Namun demikian, meskipun jangka waktu yang tersedia (3 bulan) untuk beradu
strategi terbilang panjang, tetapi metode kampanye yang dilakukan dalam Pilkada
Serentak Tahun 2015 bukanlah tiada batas. Pembatasan-pembatasan dalam kampanye
ini diatur dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perppu) Nomor 1 Tahun 2014 tentang

Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota menjadi Undang-undang, sebagaiman
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diubah dengan Undang-undang Nomor 8 Tahun 2015. Undang-undang tersebut
diturunkan lebih teknis dalam Peraturan KPU Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Kampanve Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan ¢
atau Walikota dan Wakil Walikota.

Menmurut kedua regulasi tersebut, terdapat pembatasan dalam  bentuk
pembatasan metode. tcknis kampanye, dan jadwal kampanye. Terdapat 7 (tujuh)
metode kampanye yang diperbolehkan regulasi Pilkada, yaitu: a. Debat publik/debat
terbuka antar pasangan calon: b. Penyebaran Bahan Kampanye yang difasilitasi olch
KPU kepada umum: ¢. Pemasangan Alat Peraga Kampanyce (APK) yang difasilitasi
oleh KPU: d. Iklan di media massa cctak danfatau media massa clekironik: ¢
Pertemuan terbatas; . Pertemuan tatap muka dan dialog; g. Kegiatan lain yang tidak
melanggar larangan kampanye vaitu kampanye dalam bentuk: rapat umum terbatas.
kegiatan kebudavaan (pentas seni. panen raya. konser musik). kegiatan olahraga
(gerak jalan santai, sepeda santai). kegiatan sosial (bazar, donor darah. perlombaan,
hari ulang tahun) dan/atau kampanye melalui media sosial (facebook, twitter, path
dan lain-lain). Waktu pelaksanaan rapat umum dilaksanakan mulai pukul 09.00 dan
berakhir 18.00. Frekwensi pelaksanaan dibatasi, vaitu 2 kali untuk pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur sedangkan Pemilihan Bupati'Wakil Bupau atau
Walikota dan Wakil Walikota hanya dibatasi 1 kali saja.

Dengan dibatasinya metode kampanye pada 7 metode di atas, berarti pasangan
calon atau Tim Kampanye tidak bisa mengagendakan kampanye diluar metode yang

diperbolehkan regulasi.  Masing-masing  pasangan  calon  juga dilarang  untuk




75

mengadakan Bahan Kampanye dan Alat Peraga Kampanye diluar yang telah
disediakan oleh KPU Kabupaten/Kota. Kebijakan 1n1  dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan yang sama kepada semua calon, batk yang mampu secara
finansial maupun yang kurang mampu untuk dapat melaksanakan kampanye sccara
proporsional.

Sebagai implementasi dari pembatasan yang diatur dalam Peraturan KPU
Nomor 7 Tahun 2015 tentang Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Waki! Bupati dan / atau Walikota dan Wakil Walikota, maka terkait
pemasangan Alat Peraga Kampanye (APK). KPU Kabupaten/Kola memfasilitasi
pembuatan dan pemasangan APK dalam bentuk baliho ukuran 4 x 7 meter paling
banyak lima buah bagi setiup pasangan calon untuk masing-masing kabupaten‘kota,
umbul-umbul ukuran 3 x 1.13 meter paling banyak 20 buah untuk setiap pasangan
calon per kecamatan. dan spanduk ukuran 1.5 x 7 meter paling banyak dua buah
setiap pasangan calon per desa.

Selain memfasilitasi pembuatan dan pemasangan Alat Peraga Kampanye.
KPU Kabupaten/Kota juga memfasilitasi pembuatan Bahan Kampanye (BK) Pilkada
Serentak Tahun 2015, Bahan Kampanye dimaksud, meliputi selebaran ({lyer), brosur
(leallet), pamflet dan poster. Pasangan Calon danfatau Tim Kampanye dapat
membuat dan mencetak Bahan Kampanye selain yang difasilitasi oleh KPU
kabupaten/Kota, misalnya, kaos. topi. mug. kalender. kartu nama, pin. ballpoint,
payung dan/atau stiker. KPU Kabupaten/Kota mencetak Bahan Kampanye sesuai

dengan desain dan materi yang disampaikan oleh Pasangan Calon dan‘atau Tim
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Kampanye, paling banyak sejumlah kepala keluarga rpada wilayah Kabupaten/Kota
untuk setiap Pasangan Calon. Materi dari bahan kampanye memuat visi, misi,
program, foto Pasangan Calon, tanda gambar Partai Politik atau Gabungan Partai
Politik dan/atau pengurus Partai Politik atau Gabungan Partai Politik. Di sisi lain,
KPU Kabupaten/Kota juga melaksanakan fasilitasi iklan kampanye di media massa
baik teievisi, cetak dan radio.

Nilai-nilai profesionalitas yang harus dimiliki oleh KPU Kabupaten/Kota
teruji pada masa kampanye ini, mengingat bahwa KPU Kabupaten/Kota diwajibkan
mempersiapkan perencanaan desain, teknis pelaksanaan dan pemasangan APK serta
pencetakan dan penyebaran Bahan Kampanye kepada publik. Hal ini dikarenakan
regulasi mengamanatkan pemasangan APK menjadi kewajiban KPU
Kabupaten/Kota.

e Perencanaan yang tidak tepat akan memunculkan persoalan di lapangan, di
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mana banyak keluhan ataupun laporan yang muncul dari masyarakat. Mulai dari

pemasangan spanduk atau baliho berukuran besar yang memenuhi space ruang publik

sehingga pemasangannya cenderung kurang rapi dan kurang memenuhi estetika

(terutama jika pasangan calonnya lebih dari 2 pasangan calon), pemasangan APK

yang sebagian juga terlambat pada sisi pemasangannya, APK mengalami kerusakan

atau hilang, hingga banyaknya bermunculan APK yang bukan berasal dari KPU
Kabupaten/Kota dan dipasang di tempat/lokasi yang dilarang.

Selain persoalan APK, KPU Kabupaten/Kota juga menghadapi banyak

komplain dari masyarakat terkait Bahan Kampanye yang menempel pada tiang-tiang

digilib.uinsa.ac.id"digilib.ui
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listrik/telepon, jembatan, di pepohonan dan sejenisnya. Ini tentunya bisa merusak
fungsi, mengurangi keindahan, bahkan mengotori lingkungan yang diperuntukkan
publik. Di sisi lain, banyak pula Bahan Kampanye yang mengalami salah cetak dari
percetakan maupun Bahan Kampanye yang terlambat atau tidak terdistribusikan oleh
masing-masing pasangan calon sehingga masyarakat atau target pemillih banyak yang
tidak tersentuh. Akibatnya, KPU Kabupaten/Kota kembali disalahkan karena
dianggap tidak profesional dan kurang memberikan sosialisasi kepada pasangan calon
dan Tim Kampanye terkait teknis aturan pendistribusian Bahan Kampanye.

Di sisi lain, muncul juga penilaian dari sejumlah pihak bahwa kampanye yang
difasilitasi oleh KPU merupakan proses demokrasi yang tanpa euforia pemilu, karena
ada batasan-batasan yang terlampau rigid terkait APK, Bahan Kampanye, Debat
Publik dan iklan di media massa. Akibatnya, jangkauan kampanye menjadi terbatas,
dan masyarakat pedalaman pun sulit mendapatkan akses pada kampanye. Dari pihak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi[(i)b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pasangan calon, kampanye yang difasilitasi oleh KPU ini dinilai menyempitkan
metode kampanye yang masif dan tidak efektif.’

Lantas bagaimana solusi terbaik terkait carut marut persoalan kampanye yang
difasilitasi oleh KPU ini? Untuk menjawab ini, diperlukan kesepahaman bersama dari
banyak pihak untuk mencari jalan keluarnya. Dalam hal ini, baik pemerintah,

penyelenggara Pemilu, peserta Pemilu dan masyarakat memiliki perannya masing-

masing:

*http://kpud-sidoarjokab.go.id/index.php/kpu-sidoarjo ( Diakses pada tanggak 15 Juni 2016,
pukul 20:45)
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Pemerintah selaku pembuat Undang-Undang/regulasi, mau tidak mau harus
melakukan revisi terkait Peraturan Perundang-undangan yang masth
menimbulkan banyak polemik.

KPU sebagai penvelenggara Pemilu, harus mampu mengejawantahkan aturan
perundang-undangan yang disusun pemerintah terscbut ke dalam peraturan teknis
yang aplikatif di lapangan. KPU juga harus tanggap dengan masih banyaknya
kelemahan yang ada dalam rcgulasi kampanye di Pilkada Serentak Tahun 2015
vang perlu untuk direvisi. Sejumlah ketentuan dalam Undang-undang Nomor §
Tahun 2015 maupun Peraturan KPU Nomor 7 Tahun 2015 tentang Kampanye
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota, dinilai masih memiliki kekurangan dan berpeluang
menimbulkan  konflik. misalnya, belum  adanya  ketentuan akan  definisi
kampanye. intrepretasi yang berbeda terhadap lokasi pemasangan APK vang
difasilitasi oleh KPU, masih belum adanya uraian fasilitas negara yang terinci
dengan jelas, terbatasnya penyiaran kegiatan debat publik hanya pada lembaga
penyiaran publik. kctidakjelasan mekanisme pemberian  sanksi  terhadap
pelanggaran kampanye serta penegasan mengenai ruang lingkup dari unsur-unsur
kampanye. pelanggaran-pelanggaran dalam masa kampanye merupakan ranah dan
wewenang Panwaslih untuk menindaklanjuti laporan masyarakat sesuai peraturan
yang berlaku.

KPU Kabupaten/Kota dalam melaksanakan Peraturan KPU. harus mampu

membuat perencanaan vang memperhatikan kondisi dan dinamika di wilayahnya
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masing-masing. Sebagai contoh, ketika menentukan ukuran APK, KPU
Kabupaten/Kota tidak bisa hanya mempertimbangkan aspek kepuasan peserta
Pemilu. tapi juga harus memperhatikan aspek geografis di tingkat kecamatan dan
desa masing-masing.

Panwaslu harus bertindak tegas dan tidak tebang pilih dalam menindaklanjuti
pelanggaran yang dilakukan olch peserta Pemilu, mengingat bahwa pelanggaran-
pelanggaran dalam masa kampanye merupakan ranah dan wewenang Panwaslih
untuk menindaklanjuti laporan masyarakat sesuai peraturan yang berlaku.

Peserta Pemilu harus memahami bahwa atuvan main kampanye yang tertuang
dalam peraturan perundang-undangan dan Peraturan KPU. merupakan payung
hukum yang harus dipatuhi. Sebagai calon pemimpin dacrah, selayaknyalah para
kandidat memberikan contoh untuk taat pada regulasi yang berlaku, dan perlu
diingat bahwa dalam pelaksanaan teknis dan jadwal kampanye. pembatasan
metode-metode kampanye diarahkan untuk penataan berdasar prinsip kampanye
yaitu jujur, terbuka dan dialogis serta untuk mengembalikan kampanye scsual
esensinya. vaitu sebagai wujud pendidikan politik masyarakat yang dilaksanakan
secara bertanggung jawab. Kepatuhan setiap kandidat akan membert manfaat
bukan hanya bagi kandidat tetapi juga bagi upaya kita bersama mewujudkan
Pemilu scbagai sarana kedaulatan rakyat atau sarana demokrasi, menjadi lebih
baik di masa yang akan datang.

Masyarakat juga harus berperan aktil’ dalam penyelenggaraan Pemilu. menjadi

pemilih yang aktif dan mengawal seluruh proses tahapan Pemilu.
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Dalam hal ini batasan peneltian didasarkan pada Kecamatan Krembung, dikarenakan
tingkat antusias masyarakatnya tinggi. Sedang Kecamatan Wonoayu dan Jabon itu
perolchan suara terbanyak oleh pasangan Bersinar yaitu Saiful Illah dan Nur Ahmad
Syatfuddm.
Gambaran Umum Pilkada Sidoarjo 2015

Gambaran umum Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) di Kabupaten Sidoarjo
dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2015.Hal ini seiring dengan disetujuinya
revisi Undang-undang No 1 tahun 2015 tentang pemilihan kepala daerah. Adapun 11
poin yang direvisi dalam UU Pilkada No. I tahun 2015 antara lain:

a. Tentang pemilihan secara berpasangan atau tidak. pemerintah dan DPR sudah
sepakat untuk gubemur. wakil gubernur dan bupati. wakil bupati berpasangan
secara paket.

b, Temtang uji publik. Komisi 11 dan pemerintah menyetujui proses sosialisasi
calon kepala dacrah ini dihapus. Fungsi sosialisasi calon dapat dijalankan olch
partai politik.

¢. Penguatan pendelegasian tugas KPU dan Bawaslu. KPU dan Bawaslu tetap
schagai penyelenggara pemililan, dengan beberapa perubahan atau penguatan
fungsi.

d. Tentang persyaratan usia dan pendidikan pasangan calon. Komisi II dan
pemerintah tetap menyetujui syarat minimal 30 tahun untuk gubernur/wakil
gubernur, dan 25 tahun untuk bupati/wakil bupati. Pendidikan minimal calon

baik gubernur/wagub dan bupati/wabup. adalah SLTA.
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e. Syarat dukungan perseorangan ditingkatkan 3,5 persen sehingga kisarannya
sctiap calon kepala daerah didukung 6 sampai [0 persen dari jumlah
penduduk.

f. Tentang ambang batas kemenangan bagi calon, ditentukan berdasarkan
perolehan suara terbanyak. Schingga cukup sekali pemilihan mengingat
efisiensi dari segi waktu dan anggaran. lika diperoleh hasil sama, maka
penentuan pemenang didasarkan pada luas perscbaran perolchan suara.

Tentang Pilkada serentak. Komisi 11 dan pemerintah sctuju akan dilakukan

62

beberapa tahap. Tahap pertama, Desember 2015, Kedua. Februari 2017
Ketiga, Juni 2018 dengan peserta vang masa jabatannya habis 2018, Pilkada
serentak nasional akan terealisasi pada 2027,

h. Masa jabatan peralihan akan diisi oleh pejabat pemerintah dacrah. Gubernur
diisi pejabat maaya. sedang bupati pejabat pratama,

i.  Syarat calon kepala daerah adalah tidak pernah dipidana. Keputusan Komisi 1
dan pemerintah ini discsuaikan dengan hasil putusan Mahkamah Konstitusi
{MK).

j. Sebelum terbentuknya badan peradilan khusus, maka persclisihan hasil
pemiliban ditangan MK

k. Tentang pendanaan pitkada, anggaran penyelenggaraan pemilihan dibebankan

pada APBD serta dapat didukung APBN.?

hip: www.inlosidoarjo.com politk-pemerimahan pilkada-sidearjo-dipastikan-desemizer-

2015 (diakses pada tanggal 12 Agustus 2015 pukul 11:00)
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Calon Bupati dan Wakil Bupati pada Pilkada di Kabupaten Sidoarjo

Pada pilkada 2015 pasangan calon Bupati dan wakil bupati itu ada empat
pasangan diantaranya:

Pada urutan pertama pasangan calon kandidat SIDOARJO HATIKU yaitu H.
Mg. Hadi sutjipto S.H.. M.M. Dan H. Abdul kolik, S.E. Pasangan ini diusung olch
empat partai yang melituti partai demokrasi Indonesia perjuangan (PDIP), partai
nasional demokrat (NASDEM), partai Demokrat, partai bulan bintang (PBB).
Adapun visi misi dari pasangan calon kandidat antara lain:
Visi : Sidoarje Maju, Sejahtera, dan Mandiri
Mist :

1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) agar mampu mengclola
dan mengolah potensi ekonomi lokal untuk mempercepat terwujudnya
kesejahteraan, serta menghadapi era globalisasi.

2) Mendorong tumbuh-kembangnya scktor industri dan jasa-perdagangan untuk
menguatkan pondasi sumber pendapatan masyarakat, serta menggugah
kepeduliannya agar berpartisipasi aktif' dalam mengoptimalkan  potensi
pariwisata untuk menggerakan perckonomian lokal, rermasuk  membina
UMEKM dan Koperasi

3) Meningkatkan kuantitas dan kualitas  infrastruktur untuk mempercepat
aktifitas ekonomi di masyarakat scrta berkembangnya usaha berbasis

kerakyatan berbasis swadaya (home industri).
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4) .Memperkuat ikatan tali silaturahmi dan kebersamaan demi terpeliharanya
kerukunan atau ketentraman antar umat beragama, serta ketertiban dalam tata
kehidupan masyarakat.

5) Meningkatkan program pemberdayaan masyarakat agar proses pembangunan
bergerak secara berkesinambungan, tanpa mengabaikan gender.

6) Meningkatkan sikap profesionalisme aperatur pemerintah agar mencapai
pelayanan prima.

7) Memfasilitasi berkembangnya iklim investasi untuk mempercepat dan
menguatkan kemandirian masyarakat secara ekonomi serta kesejahteraannya.

8) Mewujudkan pembangunan wilayah yang berwawasan lingkungan secara
berkesinambungan.

9) Mewujudkan terpeliharanya iklim demokrasi yang santun dan menjunjung
tinggi etika bermasyarakat.
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Table 3.4
Profil Calon Bupati

Nama lengkap H. MG. HADI SUTJIPTO, S.H., M.M.
Tempat / Tanggal Lahir Surakarta, 06 Oktober 1955

Usia 60 tahun

Alamat Tempat Tinggal J1. Teuku Umar No. 6, Sidoarjo

Table 3.5
Profil Wakil Bupati
Nama lengkap H. ABDUL KOLIK, S.E.
Tempat / Tanggal Lahir Sidoarjo, 12 April 1970
Usia 45 tahun
Alamat Tempat Tinggal Ds. Bulang RT 3 RW 11, Kec. Prambon, Sidoarjo

digilib.uinsa.ac.id
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Untuk pasangan calon urutan nomer dua USWATAN yaitu H. Utsman Ikhsan
dan Ida Astuti, S.H. Pasangan ini diusung oleh dua partai yaitu partai gerakan
Indonesia raya (GERINDRA) dan partai keadilan sejahtera (PKS).. Adapun visi dan
Misi pasangan tersebut yang meliputi:

Visi:Menjadikan Kabupaten Sidoarjo yang Mandiri Adil dan Sejahtera
Misi:

1) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui penyediaan sarana
pendidikan, peningkatan pelayanan serta perbaikan sarana dan prasarana
kesehata.

2) Mengutamakan pembangunan infrastruktur guna mendorong peningkatan
pembangunan yang proporsional, berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

3) Mendorong pembangunan perckonomian dagerah pada semua sektor, dengan

N inemproiritaskan pada sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) guna
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mewujudkan peningkatan taraf hidup masyarakat secara layak serta
peningkatan pendapatan perkapita guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

4) Memberikan layanan masyarakat secara profesional dengan penataan aparatur
yang benar untuk mencapai pelayanan prima.

5) Mewujudkan kondisi masyarakat dan lingkungan yang aman, tentram, dan

tenggang rasa guna terciptanya situasi dan kondisi masyatakat yang kondusif.

digilib.uinsa.ac.i
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Tabel 3.6
Profil Calon Bupati
Nama lengkap . H. UTSMAN IKHSAN
Tempat / Tanggal Lahir Surabaya, 03-03-1953
Usia 62 tahun
Alamat Tempat Tinggal J1. Raya 137 Seruni Gedangan Sidoarjo

Tabel 3.7
Profil calon wakil Bupati
Nama lengkap IDA ASTUTI, SH
Tempat / Tanggal Lahir Tulungagug, 13 Juli 1968
Usia 47 tahun
Alamat Tempat Tinggal Perum Griya Citra Asri RM 29/14 Sememi, Benowo,
Surabaya

Untuk pasangan calon urutan nomer tiga BERSINAR yaitu H. Saiful Ilah,
SH., M.Hum. dan H. Nur Ahmad Syaifuddin, S.H. Pasangan ini hanya diusung oleh
partai kebangkitan bangsa (PKB). Adapun visi dan Misi pasangan tersebut yang
digilib.dﬂﬁ’&ié’}é‘éiid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Visi: Kabupaten Sidoarjo yang Inovatif, Mandiri, Sejahtera dan Berkelanjutan
Misi:
1) Pemerintahan yang bersih dan akuntabel melalui penyelenggaraan
pemerintahan yang aspiratif, partisipasif dan transparan.
2) Meningkatnya perekonomian daerah melalui optimalisasi potensi basis
industri pengolahan, pertanian, perikanan, pariwisata, UMKM dan koperasi
serta pemberdayaan masyarakat.

3) Meningkatnya kualitas dan standar pelayanan pendidikan dan kesehatan.

digilib.uinsa.ac.id digih
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4) Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang berbudaya dan berakhlaqul

karimah, berdasarkan keimanan kepada Tuhan YME, serta dapat memelihara

kerukunan, ketentraman, dan ketertiban.

5) Infrastruktur publik yang memadai dan berkualitas sebagai penunjang

pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan kelcstarian lingkungan.

Tabel 3.8
Profil Calon Bupati
Nama lengkap H. SAIFUL ILAH, S.H., M.Hum
Tempat / Tanggal Lahir Sidoarjo, 09-08-1949
Usia 66 tahun
Alamat Tempat Tinggal J1. Malik Ibrahim No.45 RT.01 RW.01 Pucang Anom
Sidoarjo

Tabel 3.9
Profil Wakil Calon Bupati
digilib. yipsa-aecid-thigHib-uinsa-acicdigitiy-yir Rrepe 2T e digiil 3
ama lengkap HRUR AHVAD SYAFUDBDINGSTR!C dIstb.uins
Tempat / Tanggal Lahir Sidoarjo, 15 Oktober 1963
Usia 52 tahun
Alamat Tempat Tinggal J1. Brigjen Katamso 58 Janti Waru Sidoarjo

a.ac.id

Dan yang keempat Untuk pasangan calon urutan nomer empat WANI yaitu

Warih Andono, S.H. Dan H. Imam Sugiri, S.T, M.M. Pasangan ini diusung oleh dua

partai yaitu partai golongan karya (GOLKAR) dan partai amanat nasional (PAN).

Adapun visi misi dari pasangan urut nomer 2 antara lain:

Visi: Kabupaten Sidoarjo yang Mandiri, Sejahtera dan Berkesinambungan

Misi:

digilib.uinsa.ac.i
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1) Mendorong peningkatan pendapatan asli daerah secara berkelanjutan guna

memenuhi kebutuhan pembangunan daerah.

[

Mendorong pembangunan di sembilan scktor perckonomian daerah. dengan

memprioritaskan pada sektor-sektor yang paling potensial guna mewujudkan

peningkatan taraf hidup masyarakat secara layak.

3) Memberikan layanan masyarakat secara profesional untuk mencapai
pelayanan prima.

4) Memfasilitasi pembangunan infrastruktur - guna mendorong peningkatan

pembangunan yang proporsional. berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

o
—

Meningkatkan kualitas hidup masyarakat  melalui penyediaan  sarani-
prasarana pendidikan, kesehatan, dan peningkatan pendapatan perkapita guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

6) Mendorong peran serta masyarakat dalam pembangunan vang berwawasan
gender dan pengamalan nilai-nilai agama diiringi dengan penghayatan dan
pengalaman  nilai-nilai dasar negara sccara konsisten dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

7) Mewujudkan kondisi masyarakat dan lingkungan yang aman. tentram dan
tenggang rasa guna terciptanya sitnasi dan kondisi masyarakat yang kondusil.

8) Menumbuhkan iklim demokrasi yang schat, santun dan menjunjung tinggl

nilai-nilai dan ¢tika bermasyarakat

9} Pencgakan supremasi hukum discgala bidang

=
o=
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Tabel 3.10
Profil Calon Bupati
Nama lengkap WARIH ANDONO, S.H.
Tempat / Tanggal Lahir Purbalingga, 26 April 1970
Usia 45 tahun
Alamat Tempat Tinggal JI. Anggrek 20 RT. 001 RW. 003
Kureksari Kec. Waru Kab. Sidoarjo

Tabel 3.11
Profil Wakil Calon Bupati

Nama lengkap H. IMAM SUGIRI, S.T., M.M.

Teimpat / Tanggal Lahir Sidoarjo, 4 Maret 1964

Usia 51 tahun

Alamat Tempat Tinggal RT.10 RW.02 Desa Kemantren Kec.
Tulangan Kab. Sidoarjo

Sumber : Kpud.sidoarjo.go.id

Sedangkan pada perode 2011-2016 Struktur kepengurusan partai kebangkitan

digilib.uin?ér.‘géﬁdpﬁﬁ&%ﬂﬁs@%‘ﬂﬁ%iﬁ@!ﬁ%gfﬂﬁaJfgilfgfﬁif%s%?gc}\ldof] tc?lsgiﬁrb.gi%\ggl.]ac.id
Syuro, Dewan Tahfiz, Sekretaris, Bendahara serta Anggota-angot::mya.5
2. Komunikasi politik Calon Petahana dengan Calon Non Petahana

Komunikasi yang dilakukan salah satunya pasangan Saiful [llah dan Nur
Ahmad Syaifudin yang mencalonkan diri sebagai Bupati dan wakil Bupati tahun
2015 di Sidoarjo. Pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad Syaifudin merupakan
pasangan incumbent. Dimana Saiful Illah merupakan mantan Bupati Sidoarjo periode

2010-2015. Pasangan incumbent memiliki keunggulan tersendiri jika dibandingkan

*Struktur Kepengurusan DPC PKB Kabupaten Sidoarjo tahun 2011- 2016
selengkapnya terlampir.

digilib.uinsa-
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dengan pasangan non-incumbent, seperti popularitas, citra, penguasaan opini di
masyarakat serta penguasaan opini yang ada di media massa, dan persiapan finansial,
serta pemahaman karakteristik pemilih.

Berdasarkan pandangan pemerintah dan berbagai anggota dari partai
bahwasannya saat melakukan komunikasi politik dalam bentuk media komunikasi
yaitu dengan memasang reklame disalah satu apartemen. Mereka beranggapan bahwa
Saiful Illah memilki kerjasama dengan pengusaha apartemen tersebut. Seperti yang di
tegaskan oleh salah satu politisi partai Golkar “khawatimya tudingan ikut
memasarkan apartemen itu muncul pada penilaian masyarakat”. Bahkan sebelumnya,
pasca Bupati Sidoarjo Saiful Ilah nampang di iklan apartemen, banyak sorotan
muncul di media sosial.’

Diluar itu pasangan petahana ini memiliki banyak sisi positif dibandingkan
digiIib.j%ﬁisgégg%eg?gﬂilg?lﬂ?rl}gas.%%?i}abging}iﬁ%.ﬁ%%a?grg?gdg%)gaitligég\i%asssglc}?dpgisgﬂ%;?u%Ir:isa.ac.id
membawa dampak positif bagi Sidoarjo meskipun belum keseluruhan mengalami
perubahan, karena jika kita teliti lebih dalam lagi bahwasannya masih ada desa-desa
yang belum dicakup oleh Bupati Sidoarjo Saiful Ilah. Selain itu bagi partai yang
mengusung pasangan ini yaitu partai PKB mereka beranggapan bahwasannya Saiful
ilah sudah sangat membawa dampak yang bagus bagi partai PKB terutama PKB
Sidoarjo karena selama Saiful Ilah menjabat, partai PKB Sidoarjo hanya menganggap

Saiful Ilah lah yang pantas menjadi ketua dan mampu membuat partai PKB Sidoarjo

% surabayanews.net/jadi-bintang-iklan-dpid-sidoarjo-soroti-saiful-ilah, (Diakses pada tanggal
12 Agustus 2016, pukul 13:45)
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menjadi sukses meskipun ada beberapa kader muda PKB yang berpotensi, seperti
Sullamul Hadi Nurmawan (Ketua DPRD Sidoarjo) maupun Nur Achmad Syaifudin
(wakil bupati), juga tidak maju dikarenakan mereka merasa Saiful llah yang lebih

pantas dan pasti akan memenangkan kembali.’

" koran-sindo.com/news. (Diakses pada 14-08-2016, pukul 13:50)
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BAB 1V

PAPARAN DATA DAN ANALISIS

A. Komunikasi politik Calon Petahana di kabupaten Sidoarjo

Komunikasi politik merupakan salah satu instrument penting bagl
scorang calon kandidat yang akan maju mencalonkan sebagal scorang
pemimpin, Karena dengan komunikasi politik yang baik seorang calon
pemimpin dapat menarik simpati masyarakat untuk memilih calon pemimpin
bagi pemimpin mercka di masa yang akan mendatang. Hal ini tercemin juga
pada salah satu calon pemimpin untuk tingkat kabupaten (Bupati) di
Kabupaten Sidoarjo, vaitu Saiful Illah yang dikenal dengan sebutan Abah
Ipul.

Saiful Mlah merupakan satu-satunyva calon petahana yang maju dalam
pemilihan kepala daerah (pilkada). Alasan Saiful lllah maju kembali pada
pilkada 2015 karena survey tentang clektabilitas pasangan calon Saitul Illah
dan Nur Ahmad Svaifuddin mendapat respon tertinggi dari pasangan calon

yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dari pada tabel berikut ini:

91
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Tabel 4.1

warih - sugiri ihsan - tan mei hwa sucipto - kholik  saiful illah - nur ahmad '
5. ?

Sumber: hasil olahan peneliti 2016

Dengan hasil survey di atas Saiful Illah selaku calon petahana

mencalonkan kembali pada periode 2016-2021 dengan jargonnya Sidoarjo
B s 2 e St oo Saitul o mencatonkenckembah Rareri disung olgh

fraksi PKB. Alasan anggota dari fraksi PKB mengusung Saiful Illah karena
merupakan ketua DPC dari partai PKB sekaligus merupakan penduduk asli
Sidoarjo. Setiap kandidat sudah pasti memiliki visi dan misi masing-masing,
seperti yang dikatakan oleh bapak Misbah:

“Visi misi saiful illah itu udah sesuai mbk, masyrakat kan juga ingin

sejahtera, apalagi jika visi-misinya itu terealisasikan. Itu sudah cukup

mbk buat saya dan pasti saya akan memilih Abah Ipul.”

Adapun Visi yang diusung oleh Saiful Illah adalah Kabupaten Sidoarjo

yang Inovatif, Mandiri, Sejahtera dan Berkelanjutan. Visi tersebut mengandung
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tiga unsur pokok visi utama, vaitu “Mandiri”, “Sejahtera” dan

?Berkelanjutan”. Makna dari tiga unsur Misi tersebut adalah sebagai berikut:

e Mandiri: artinya mengandung cila-cita danr semangat kerja bahwa pada
tahun 2021 Kabupaten Sidoarjo harus mampu mewujudkan masyarakat
yang mampu mengembangkan potensi diri, mampu inencukupi
kebutuhannya sendiri secara layak dengan mengoptimalkan berbagai
keunggulan dan peluang yang dimiliki guna mencapai kescjahteraan.

e Sejahtera: artinya makmur, aman, nyaman dan sentosa serta tericpas dari
segala macam gangguan, baik material maupun spiritual pada aspek
ckonomi, sosial, budaya, hukum dan HAM. Unsur misi ini mencgaskan
Pasangan Calon Bupati H. Saiful Ilah, SH., M.Hum dan H. Nur Ahmad
Syaifuddin, SH untuk senantiasa mendedikasikan diri pada perjuangan
cuna, meningkatkan kesejahteraan masyarakat Sidoarjo tahun 2021 pada
scgala aspek kehidupan. Aspek kehidupan seperti, kesehatan, pendidikan,
ekonomi, keadaan sosial budaya, keamanan, ketertiban, kedamaian dan
peradaban akan mencapal puncak sehingga masyarakat akan semakin
beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, beradab, demokratis dan berbudaya
tinggi vang mampu berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan
kabupaten Sidoarjo.

e Berkelanjutan: adalah proscs pembangunan yang berprinsip "memenuhi

kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi

= - R ttinca o~ 14 Adigihlbh tiiney o4 |
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masa  depan"” (Brundtland Report, PBB 1987). Pembangunan
Berkelanjutan (.s*rr.\“z‘amah;’c developmenr) merupakan komitmen global
dimana proses pembangunan tidak scmala—llnata mengcksploitasi alam
secara maksimal demi mengejar kebutuhan masa kini saja, tetapi juga
internalisasi konsep dan pola pembangunan yang memperdulikan
kelestarian lingkungan dan sosial scrta dampak yang lain bagi generasi
masa depan. Unsur visi ini sangat strategis dan senada dengan komitmen
slobal tentang climed change.

e Secdangkan Inovatif : merupakan perspektif’ kerja dan spirit pasangan
Bersinar yang menjadi pondasi pada implementasi ketiga unsur Vist di
atas, yaitu “mandiri”. “sejahtera” dan “berkelanjutan”. Perspektit dan
spirit baru ini akan memberikan irama dan tenaga baru bagi segenap lini
eksekutif dalam menciptakan terobosan-terobosan baru guna mewujudkan

cita-cita pembangunan kab. Sidoarjo.

Misi Pasangan Calon Bupati H. Saiful llah, SH., M.Hum dan H. Nur Ahmad
Syaifuddin, SH. merupakan operasionalisasi dari Visi "KABUPATEN SIDOARIJO
VANG INOVATIF. MANDIRI. SEJAHTERA DAN BERKELANJUTANT. Adapun
keterkaitan antara Visi dan Misi adalah sebagai berikut:

“ [novatif”
“Inovarif” merupakan perspektit kerja dan spirit pasangan Bersinar vang menjadi pondasi |
pada implementasi ketiga unsur Visi i hawah, vaitu “mandiri”. “sejahtera” dan
“berkelanjutan”, Perspektif dan spirit baru ini akan memberikan irama dan tenaga baru bagi |

_segenap lint eksckuiif dalam menciptakan terobosan-lerobosan baru zuna mewujudkan cita- |
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cita pembangunan kab. Sidoarjo.

Unsur Visi Misi

“Mandiri” 1. Pemerintahan yang bersih dan akuntabel melalui penyelenggaraan
pemerintahan yang aspiratif, partisipasif dan transparan.

2. Meningkatnya perekonomian daerah melalui optimalisasi potensi
basis Industri pengolahan, pertanian, perikanan, pariwisata,
UMKM dan Koperasi serta pemberdayaan masyarakat.

“Sejahtera” 3. Meningkatnya kualitas dan standar pelayanan Pendidikan dan
kesehatan.

4. Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang berbudaya
dan berakhlaqul Karimah, berlandasan keimanan kepada Tuhan
YME, serta dapat memelihara kerukunan, ketentraman, dan
ketertiban

“Berkelanjutan” 5. Infrastruktur publik yang memadai dan berkualitas sebagai
penunjang pertumbuhan ekonomi dengan memperhatikan
kelestarian lingkungan.

Selanjutnya, penjabaran lebih detil terhadap masing-masing misi tersebut

adalah sebagai berikut:
1. Pemerintahan yang bersih dan akuntabel melalui penyelenggaraan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d'itgilib.ui.nsa'.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pemerintahan yang aspiratif; partisipasif dan transparan.

Pemerintahan yang bersih dan akuntabel menggambarkan bahwa
setiap unsur  aparatur  pemerintah menyadari  setiap tugas dan
kewajibannya sebagai pelayan masyarakat, sehingga tertanam dalam
pribadi masing-masing untuk bertindak jujur dan bertanggung jawab,
dengan memberikan pelayanan yang profesional, yang pada akhirnya dapat

mewujudkan kepuasan pada masyarakat.

digilib.uinsa.ac.
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Aspiratif, partisipasif dan transparan, mempunyai makna bahwa
pemerintah peka terhadap keinginan masyarakat. dan proscs penyusunan
kebijakan  serta perencanaan pembangunan  dilaksanakan  dengan
demokratis, ditkuti pelaksanaan yang transparans terbuka. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan pelayanan yang adil dan merita yang merupakan wuiud
komitmen pemerintah terhadap masyarakat pada umumnya. Upaya untuk
mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan secara benar (good government)
dan bersih  (clean-government) termasuk di dalamnva  penyelenggaraan
pelayanan publik memerlukan unsur-unsur mendasar antara lain unsur
profesionalisme  dari pelaku dan penvelenggara pemerintahan, pelavanan

publik dan Keterbukaan Informasi Publik.

Meningkatnya  perekonomian dacrah melalui optimalisasi  potensi basis
Industri: peneolohan, pertanian: perikanan, pariwisata., LMEM. dan Koperasi

serta pemberdayaan masyarakat,

Pembangunan  ekonomi  pada  hakekatnya merupakan  upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan dan pemerataan
pendapatan imasyarakat. Pelaksanaan pembangunan ckonomi didasarkan pada
ststem ekonomi kerakyatan dan pengembangan scktor unggulan, terutama
yvang banyak menyerap tenaga kerja dan berorientasi pada ckspor yang
didukung dengan peningkatan kemampuan sumber daya manusia dan

teknologi untuk memperkuat landasan pembongunan yang berkelanjutan dan
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meningkatkan daya saing serta berorientasi pada globalisasi ekonomi.

Peningkatan perekonomian dacrah melalui pendekatan ekonomi kreatif atau

ekonomi kerakyatan yang fnengedepankan kemandirian, dalam arti

manufaktur hasil-hasil ekonomi hulu juga diupayakan dapat diselenggarakan

agar nilai tambah produk lebih optimal (PDRB). Untuk itu diperlukan kerja

keras berbagai pihak, dan berbagai aspek secara holistik dan benar-benar

mendapatkan penekanan pada alokasi anggaran yang memadai dari tahun ke

tahun. Guna mendorong Kabupaten Sidoarjo sebagai kota produk, jasa dan

layanan yang maju dan berdaya saing tinggi yakni dengan melalui penguatan

sentra-sentra industri atau produk unggulan industri sesuai potensi daerah

dengan meningkatkan penyebaran pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, percepatan  pembangunan  infrastruktur dengan  lebih

SR meningkatkan  kerja_sama  antara pemerintah dan dunia usaha,
digilib.uinsa.ac.i algl?llg.umsa.ac.ld digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

peningkatan kualitas dan relevansi pelatihan/pendidikan, serta penataan

kelembagaan ekonomi yang mendorong prakarsa masyarakat dalam

kegiatan perekonomian. Hal ini akan berdampak pada semua komponen yaitu

pemerintah, masyarakat, dan swasta untuk dapat meningkatkan investasi

untuk peningkatan kualitas pembangunan Kabupaten Sidoarjo.
3. Meningkatnya kualitas dan standar pelayanan Pendidikan dan keschatan.

Tujuan dari peningkatan kualitas pelayanan pendidikan adalah

Peningkatan sumber daya manusia untuk mewujudkan sumberdaya manusia

digilib.uinsa.ac.i
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vang cerdas dan berkualitas dengan dasar penuntasan wajib belajar 12 tahun.
Peningkatan kualitas pelayanan Pendidikan merupakan salah satu bentuk
investasi terhadap sumber daya manusia yang akan menjadi asct dalam
pembangunan bangsa dimasa yang akan datang. Karena itu masyarakat harus
mendapatkan pendidikan  yang  berkualitas  dan  terjongkau, melalui
pendidikan berkualitas, murah, dan terjangkau melalui program wajib belajar
12 tahun. Merupakan upaya pemerintah dan masyarakat Kabupaten Siwdoarjo
untuk membangun  sumber daya manusia  yang memiliki  kualitas
kompetensi  akademis  yang tinggi.  cerdas. dan bermoral, tangeap
lingkungan dan memiliki skill (hard dan soft skifly vang tinggi. schingga
mampu hidup dan bersaing di tengah masyarakat dengan baik, mampu
menjadi agen perubahan ke arah nilai-nifal yang haik.

Upaya terscbut didampingi dengan peningkatan mutu dan fiasilitas
penunjang untuk bisa mewujudkan Kabupaten Sidoarjo scbagai kota wiyata
mandala. Guna mengatasi masyarakat yang putus sekolah Kabupaten Sidoarjo
menyelenggarakan pendidikan non formal dengan sasaran utama pembebasan
masyarakat dari buta aksara. Sumberdaya manusia yang berkualitas berarti
juga memiliki nilai-nilai religius yang dapat memantaatkan keilmuan untuk
mewujudkan  kesalchan  sosial. Untuk mencapai  hal  tersebut,  maka

pembangunan difokuskan pada:

NG NEENTE YN I T HH T Y



99

a. Pelayanan Kesehatan yang terjangkau, terutama penyediaan pelayanan
kesehatan dasar gratis bagi scluruh warga Kabupaten Sidoarjo

b. Pendidikan gratis dan Berkualitas untuk warga Kabupaten Sidoarjo

¢. Perluasan Kesempatan Kerja dengan mendorong  tumbuh  dan
berkembangnya investasi besar, peningkatan ketrampilan kerja dan
pengembangan scmangal kerirausahaan (etrepreneurship) bagl angkatan
kerja.

d. Pemenuhan Pelayanan Dasar dan Jaminan Sosial Bagi Masyarakat Miskin
terutama kecukupan energi, air bersih dan keschatan lingkungan.

Selain itu, pembangunan SDM juga diarahkan pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia bailk masyarakat maupun aparatur
pemerintah baik  formal maupun non formal yang memiliki kompetensi
dan tingkat keschatan yang baik. berbudi lubur yang didasari keimanan
dan ketagwaan schingga mampu bersaing  serta menciptakan prinsip-
prinsip pemerintahan yang baik dan bersih.

Indikator peningkatan kualitas sumberdaya manusia  diindikasikan
dengan membaiknya Kesejahteraan rakyat yang terus meningkat. Berbagai
indikator pembangunan sumber daya manusia. antara lam meningkatnya
pendapatan per kapita; menurunnya angka kemiskinan dan tingkat
pengangguran  scjalan  dengan  pertumbuhan ckonomi  vang berkualitas
disertai dengan berkembangnya lembaga jaminan sosial; meningkatnya

tingkat pendidikan masyarakat yang didukung dengan pelaksanaan sistem
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pendidikan yang mantap; meningkatnya derajat keschatan dan status gizi
masyarakat; meningkatnya kesetaraan  gender; meningkatnya tumbuh
kembang optimal, kesejahteraan. dan perlindungan anak;  terkendalinya
jumlah  dan laju  pertumbuhan penduduk: menurunnya  kesenjangan
kescjahteraan antar individu, antar kelompok masyarakat; serta makin

mantapnya nilai-nilai baru yang positif dan produktif.

Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang berbudaya dan berakhlaqul
Karimah,  berlandaskan keimanan kepada Tuhan YME.  serta dapat
memelihara kerukunan, ketentraman, dan ketertiban,

Peningkatan tatanan kehidupan masyarakal yang berbudaya dan
berbudi pekerti, keimanan kepada Tuhan YME merupakan salah satu upaya
meingkatkan kualitas kehidupan masyarakat Sidoarjo  seutuhnya. Pada
peltbeligdannyan segmra chibi inin | kemerde adn mome ks aramia csedapyghinn
pemerintah berkewajibun melindungi penduduk dalam melaksanakan ajaran
agama dan ibadah. Pemerintah memberikan bimbingan dan pelayanan agar
setiap penduduk dalam melaksanakan ajaran agamanya dan keyakinan dapat
berlangsung dengan rukun. lancar. dan tertib. baik intern maupun maupun
antar umat beragama. Pengelolaan tatanan  kchidupan  masyarakat ini
mengedapankan keselarasan kehidupan  sosial politik masyarakat yang

berkeadilan dengan menjamin kepastian hukum, kesamaan hak dan kewajiban
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dalam berbagai bidang serta memperhatikan aspck lingkungan dan

pembangunan berkelanjutan.

Kualitas Infrastruktur publik yvang memadai sebagai penunjang pertumbuhan

ckonomi dengan memperhatikan kelestarian lingkungan.

Tersedianya saranz dan prasarana publik baik secara kuantitas
maupun kualitas yang baik, seperti prasarana jalan, jembatan, irigasi, dan
lain-lainnya. Peningkatan ketersediaan infrastruktur akan dapat
mempercepat proses pertumbuhan ekonomi scrta meningkatkan  kualitas
layanan masyarakat. Penyediaan infrastruktur dan sarana dan  prasarana
yang berkualitas  yaitu melalui  pembangunan intrastruktur - yang  maju
dengan meringkatkan pengguasaan, pemanfaatan dan penciptaan [PTEKS.
peningkatan daya dukung kapasitas kota dengan pengembangan  dan
pemanfaatan” asct-aset" ¢aeran - salana dian dpgusarana skan | Gertg s ity
umum vang dapat dimanfaatkan oleh seluruh  lapisan masyarakat.
Ketersediaan infratsrukiur yang memperhatikan keteraturan, harmonisasi
dengan lingkungan sekitar dan  ketersediaan aksesibilitas  infrastruktur
dasar seperti jalan, transportasi masal, listrik, ai versih. sekolah, lokas
perdagangan  yang  terpadu.  Pembangunan infrastruktur udak  hanya
dilaksanakan pada daerah di pusat kota melainkan juga pada dacrah

pinggiran dan dacrah industri pada daerah pinggiran untuk terwujudnya

oo
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pemerataan pembangunan di semua wilayah Kabupaten Sidoarjo dapat
berkembang menjadi kota Metropolis.

Peningkatan dan pengembangan infrastruktur terscbut meliputi sarana-
prasarana: jalan dan jembatan; perumahan: lingkungan, perckonomian:
kesehatan; pendidikan; sosial dan budaya; air bersih: ketahanan pangan:
berfungsinya ruang terbuka hijau dan peribadatan. Hal ini untuk menciptakan
lingkungan yang sejahtera yakni lingkungan yang tata ruangnya mampu
mendukung  kegiatan  ckonomi. Peningkatan intrastruktur vang baik untuk
memfasilitasi jalannya roda ekonomi dan membuat kenyamanan berinvestasi
di Kabupaten Sidoarjo. Strategi penataan ruang memiliki prioritas penting
karena akan menjadi  pedoman dalam implementasi program
pembangunan pemanfaatan ruang  dan program kewilayahan. Strategi ini
mengedepankan pemetaan berbagal potensi pengembangan kawasan sehingga
arah  pembangunan  dacrah  dapat ditentukan  jauh-jauh  hari dengan
mempertimbangkan sentra-sentra pengembangan wilayah. Strategi Inl juga
mengedepankan  pengendalian  lingkungan hidup  scbagal  syarat
pembangunan berkelanjutan. Bagaimana pengelolaan  imbah dapat berjalan
dengan baik di masyarakat schingga kerusakan-kerusakan  lingkungan
dapat ditckan. Sidoarjo yang hijau dan bersih dapat diupayakan terwujud
dalam setiap gerak pembangunan yang dilakukan. Pemetaan kawasan atau
pusat-pusat beneana dacrah sedini mungkin dilakukan schingga masyarakat

tetap memiliki rasa kewaspadaan bencana yang tingyt,
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B. Komunikasi Politik dan Strategi politik Calon Petahana dalam
Memenangkan pilkada di Kabupaten Sidoarjo

Data-data vang diperoleh olch peneliti sesuai dengan hasil di lapangan.
secara sistematis disusun untuk menjelaskan jawaban dari permasalahan yang
ada dalam peaclitian ini. Beberapa Informan yang bisa ditemui, di mohon
kesanggupan dan kesiapannya untuk di wawancarai oleh penelitt sehingga
dapat menggali data darinya baik dan salah satu anggota partal pengusung,
tim sukses maupun masyarakat yang sudah memiliki hak suara di Kabupaten
Sidoarjo.

Data yang kami perolch dari beberapa informan (subjek) penehit
tentang komunikasi politik calon petahan dalam memenangkan pilkada 2015
di Kabupaten Sidoarjo adalah berdasarkan tiga kelompok. Alasan peneliti
membagl data berdasarkan rumusan masalah karena dapat memudahkan
pencliti dalam menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu Strategl
Komunikasi politik Calon Petahana Dalam Kemenangan Pilkada di
Kabupaten Sidoarjo 2015.

Dalam pilkada tahun 2015 kabupaten sidoarjo dan fraksi PKB
mengusung Abah Ipul sebagai calon kandidat dalam pemitu kali ini, selain it
abah ipul merupakan calon petahana. Alasan anggota dari fraksi PKB
mengusung abah ipul karcna merupakan ketua DPC partai PKB. hal ini

sejalan dengan hasil wawancara dengan cak nur yang mengatakan bahwa

e qioithih tiinea acad digiblbyiuneas acid |
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“Ya, di teman-teman PKB, PKB itu adalah partai pemenang pemilu dan satu-
satunya partai vang bisa mengusung dan yang lain itu harus koalisi kan ya?
Yang kedua Abah Saipul itu Ketua DPC PKB Sidoarjo ketua partai
pemenang. Yang ketiga aboh Saiful itu adalah Incumbent dimana secara
aturan masih diperbolehkan untuk maju kembali untuk satu periode keuepan.
Yang keempat itu pengalaman. Abah Saipul itu sudah dua periode wakil
Bupati va kan? 2003-2010, satu perinde Bupati jadi 15 tahun duduk sebagal
pimpinan Kabupaten di Sidoarjo. Dan yang kelima beliau adalah penduduk
asli Sidoarjo pribumi Berhasil dan sangat tinggi elekiabilitasnya di
Kabupaten Sidoarjo. Hampir scluruh masyarakat sidoarjo itu mengenal
beliau. Survey-survey mengatakan “hampir tembus diatas 90%. Masayarakat
Sidoar]jo knlo ditanya, Kenal gak dengan Abah Saipul?dan pasti jawabannya
kenal.™

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dan  schenaranya  itulah
beberapa alasan khusus mengapa dari fraksi PKB mengusung kembali Abah
saipul di pilkada 2015, walaupun masih banyak alasan umum lainnya. Dan
popularitas juga penting untuk scorang pemimpin.

Dalam calon Kandidat dari fraksi PKB bahwasanva Saiful Iliah
merupakan calon tunggal yang diusung olch PKB. Demikian penuturan bapak
ASTH Belakl THT- SaNse s dal] pasknzar BERSIN AR ichiagal bk

Untuk W1 (kepala dacrah) tidak ada hanya calon tunggal hanya Abah Saipul

saja, kita kemaren hanya membuka untuk vang W2 pendaftaran calonnya ada

9 yang daftar dengan berbagai proses yang panjany bla... bla... bla...sampal

tingkat pusat dan kepilihlah Cak Nur Ahmad sebagi pendamping beliau di
W2 kalo W1 nya itu satu saja.’

' Wawancara dengan Bapak Abdillah Nasih selaku sekertaris Tahfidz DPC Partai
PKR serta Ketua Tim sukses dari Abah Ipu! dalam Pilkada di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015
yang dtemui dikantor DPRD tanggal 20 Juli 2016 pukul 14.00 WIB

" Wawancara dengan Bapak Abdillah Nasih selaku sekertaris Tahiidz DPC Parta
PKB sertaTim sukses dari Abah Ipul dalain Pilkada di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 vang
dtemui dikanior DPRD tanggal 20 Juli 2016 pukui 14.00 WIB
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Menurut Lasswell, memandang oricntasi komunikasi politik telah menjadikan
dua hal sangat jelas. Yang pcrtama, bahwa komunikasi politik selalu berorientasi
pada nilai atau berusaha mencapai tujuan, nilai-nilai dan tujuan itu sendiri dibentuk di
dalam dan oleh proses perilaku yang sesungguhnya merupakan suatu bagian dan yang
kedua, bahwa komunikasi politik bertujuan menjangkau masa depan dan bersifat
mengantisipasi  serta berhubungan dengan masa lampau dan scnantiasa
memperhatikan kejadian masa lalu

Dalam hal ini dapat teriihat dari track record abah ipul sclama memimpin
periode sebelumnya cukup batk. sejalan dengan penuturan bapak Abdillah Nasih
yang mengatakan:

~Track record dan juga kcberhasilan Abal Ipul selama memimpin insyaallah sangat

luar biasa. Jadi penghargaan yang diterima sclama masa kepemimpinan beliau

kemarin itu ditahun periode pertamanya menjadi Bupati it hampir 200 an lebih
penghargaan  yang  beliau terima  atas keberhasilan itu. Disamping itu Juga
kemampuan beliau untuk menarik investasi schingea salah sata penghargaan itu
adolaly anvestoients award. Ketika | tegjadi L kasus s lumpur ; lapindo.. bapyak, crang
mengatakan Sidoarjo koleps y kan’sidoarjo akan banvak mengalany kebdngkrutan
kerugian dan lainnya karena terkena pengaruh oleh luapan lumpur lapinde. Banyak
perusahan-perusahaan yang akan hengkang mungkin'banyak investasi vang akan
mundur dan macam-macam, dianggap dulu Sidearjo akan tenggelamya kan? Tetapi
Alhamduliilah berkat beliau justru investasi malah banyak yang masuk. Sehingga

salah satu penghargaannya adalah memeperoleh investment award.yang kedua juga
termasuk Abal saipul itu mampu menaikkan pendapat daerah.”

Dengan demikian treck record yang di dapat olch Saitul lilah yaitu meliputi
200 an penghargaan serta investment award dan mampu meaaikkan  pendapatan
dacrah Kabupaten Sidoarjo. JSika demikian maka abah saipul merupakan calon

kandidat yang cukup tepat untuk ikut bertarung dalam pilkada tahun 20]5. Namun

NS G I 1unca acid Aigilh tiunca acid |
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selain melihat dari track record sang calon, maka perlu adanya sosialisasi yang perlu
dilakukan untuk memenangkan pemilu.

Menurut Nimmo, sikapnya terhadap khalayak serta martabat yang
diberikannya kepada mereka sebagai manusia dapat mempengaruhi komunikasi yang
dihasilkannya. Baik sebagai sumber individual maupun kolektif, setiap komunikator
politik merupakan pihak potensial yang ikut menentukan arah sosialisasi, bentuk-
bentuk partisipasi, serta pola-pola rekrutmen massa politik untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari penuturan Bapak Nasih

“Cara kita mbk ya...ada tiga pola, satu adalah pola opini, ya kan... jadi e... kebijakan
opini ataupun gerakan opini. Gerakan opini itu dari mulai penyebaran pamflet,
brosur, kemudian apa? Ke media dimana untuk menyampaikan pesan-pesan moral
kampanye lewat edaran tersebut, ya kan... siapa Abah Saipul, siapa Cak Nur, apa
programnya, nah itu satu strategi. Yang kedua adalah melakukan gerakan pendekatan
e.. lewat jam’iyah, durba langsung kepada jamaah-jamaah kita ya..kan..emmm small
class group misalkan “bahasa inggrisnya” kalo struktur yang pertama tadi, gerakan
struktur berarti yak e jamaah, jam’iyah, ke diba’ kubro, ke istighosah langsung turun

e ke beliau sama tim kita. Kita bentuk tim khusus, kalo sekiranya kita jadwal satu hari

digilib.uinsa. afid i | REARC - Mol SdiialAN §rA kdtadlig kiftaUjatsen b sanudididisinisa. ac.id

Disamping itu juga menerima undangan masuk kita kirim itu. Demikian juga kaki
dua sama, menghadapi kesana, datang kesana mengumpulkan ini suka relawan
bla.. bla...bla...macem-macem seluruh komponen masyarakat kita kumpulkan.
Yang terakhir setidaknya ada gerakan strategi yang mengikuti alur kebujakan kpu
ya...yang kedua ini kita format internal ya kan ya...? Yang kedua adalah kita
ngikutin e polese atau kebijakan kpu semacam kampanye akbar, ya..kemudian dialog,
debat, macem-macem dimana disitu termasuk juga untuk adu argumentasi ataupun
kemampuan dan pengenalan dari kita dari masing-masing calon.™

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya seorang komunikator itu mempunyai

cara sendiri untuk menarik simpati ataupun partisipasi dari masyarakat agar dapat

3 Wawancara dengan Bapak Abdillah Nasih selaku sekertaris Tahfidz DPC Partai
PKB serta Tim sukses dari Abah Ipul dalam Pilkada di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 yang
dtemui dikantor DPRD tanggal 20 Juli 2016 pukul 14.00 WIB
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memenangkan pilkada kali ini. Adapun bentuk-bentuk atau cara sosialisasi saiful Illah

untuk menarik simpati masyarakat itu ada tiga pola diantaranya:

1. Pertama menggunakan gerakan opini, gerakan opini adalah suatu cara yang
"dilakukan sebagai pertukaran informasi yang membentuk sikap, menentukan
isu dalam masyarakat dan dinyatakan secara terbuka, yang meliputi pamflet,
brosur serta media sosial untuk menyampaikan pesan-pesan moral lewat
kampanye tersebut.

2. Yang kedua gerakan pendekatan. Gerakan pendekatan yang dilakukan oleh
calon petahana meliputi pendekatan dengan jam’iyah durba®, serta small class
group (kelompok kelas kecil) diantaranya jamaah, jam’iyah, diba’ kubro, serta
istighosah.

3. Yang ketiga itu, gerakan strategi dimana gerakan strategi ini dilakukan sesuai

digilib.uinsa. deriganligliib kébijakan i dari gKIPLL i Ssdah c satuaiys|i dengans earadmgpgadakais s ac.id
seperti kampanye akbar, dialog, debat, adu argumentasi ataupun kemampuan
dan pengenalan dari masing-masing calon. Dengan hal ini tim khusus juga

menghadirkan Saiful Illah dalam acara tersebut.

* Jam’iyah durba adalah kumpulan lansung
5 Diba’ kubro adalah pengajian kitab besar yang biasanya diselenggarakan di pondok-pondok
pesantren

digilib.uinsa.
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Menurut Nimmo, khalaysk komunikator politik, yaitu peran penerima yang
sebetulnya hanya bersifat sementara. Sebab, seperti konsep umum yang berlaku
dalam komunikasi. ketika pencrima itu memberikan feedback dalam suaw proses
komunikasi politik, atau pada saat ia meneruskan pesan-pesan kepada khalayak lain
dalam kesempatan komunikasi yang berbeda, maka pada saat itu peran penerima
telah berubah menjadi sumber atau komunikator. Dalam hal ini untuk memperlancar
kandidat dalam memenangkan pilkada tahun 2015 scorang komunikator vakni abah
ipul juga mempunyal komunikasi politik yang cukup ctektit yang sesuar hasil

wawancara dengan bapak Abah Shodig.

Efekiif. karena beliau itu mendatangi acara saat pengajian di desa saya. dan saat
kampanye beliau juga membagikan kerudung pada setiap waraga perempuan dan
vany laki-laki dibagikan kopyah. kemudian pada acara jalan sehat atau dalam kata
lain menurat warga desa yaitu jantung sehat yang diadasan olch tim sukses abah
Ipul. tim suksss membagikan kaos darl pasangan abah Ipul dan Cak Nur vang
bekerja sama dengan anak-anak KKN vang ada pada saat itu. Setelah stok kaos yang
dibagikan habis, tim_sukses, dari, Abah Ipul membagikan doorprice kepada warga
yang befum menerma Kaos, bérupa vang tunai 1 jula dibagl uhftuk dua orang wargds
masing-masing SO0 ribu.”

Selain komunikasi yang efektil. Menurut Leonard, Komunikator dapat
dianalisis sebagai dirinya sendiri. Sikapnya terhadap khalayak potensialnya, martabat
yang diberikannya kepada mereka sebagai manusia. dapat mempengaruhi komunikasi
yang dihasilkannya. [a sendiri memiki kemampuan-kemampuan tertentu yang dapat

dikonseptualkan sesuai  dengan  kemampuan akalnya, pengalamannya scbagai

¢ Hasil wawancara dengan Bapak Shodig warga Kecamatan Krembung pada tanggal
21 Juli 2016 pukul 14.00 WIB
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komunikator dengan khalayak vang serupa atau yang tak serupa, dan peran yang
dimainkan di dalam kepribadiannya oleh motif untuk berkomunikasi. Dalam hal ini

diperkuat oleh penuturan yang disampaikan oleh salah satu warga:

Dalam komunikasi politik Abah Ipul mbk...beliau ity bisa menyesuaikan diri dari
berbagai kalangan masyarakat, ya inulai dari kyai-kyal pesantren, pemuda-pemuda,
serta orang-orang korak (orang nakal).

Sclanjutnya, Ketua Pelaksana Harian tim pemertingan pasangan Saiful Illah

dan Nur Ahmad Syaifudin juga mengatakan hal yang sama:

=]

Masyarakat satu dengan yang lainnya kan past memiliki perbedaan. Baik dar cara
berbicara ataupun yang lainnya, Pihak kami ketika herdialog dengan masyarakat
selalu disesuaikan dengan ciri atau karakter mereka. bahasa yany mudah dipahami.

Sehingga mereka ketika berbicara dengan kami pun akan lebih enak. Karena dengan

kita memahami mercka. pada nantinya mercka juga bisa memahami apa yang kami

sampaikan.”

Rerdasarkan  hasil dari wawancara diatas memperkuat  alasan  peneliti
bahwasannya ckomunikast, yang dilakukan. Saiful Ik, merupakan tergolong yang
ofektif. Hal ini didasarkan pada kemampuan Saiful 1llah sebagal scorang komunikator
bisa membaur terhadap hampir ke semua kalangan. Scperti kyai-kyai, pemuda-
pemudi, hingga pada kalangan anak-anak nakal.

Sclanjutnya menurut Karl von Clauscwilz berpendapat strategi adalah

sencetahuan tentang pengeunaan pertempuran untuk memenangkan peperangan,
o ol by o

Sedang perang i sendiri merupakan kelanjutan dari politik. Dalam pengertian

" Hasil wawancara dengan Bapak Zainal warga Sidoarjo pada tanggal 19 Juli 2016
pukul 13:30 WIB
® Hasil wawancara dengan bapak Imam pada tanggal 19 Juli 2016 puku (9:30
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umuim, strategi adalah cara untuk mendapatkan kemenangan atau pencapaian tujuan.
Strategi pada dasarnya merupakan seni dan ilmu menggunakan dan mengembangkan
kekuatan (ideology, politik. ckonomi. social-budaya dan hankam) untuk mencapai
tujuan yang telah diterapkan scbelumnya. Strategi pemenangan adalah suatu cara
yang sistematis dan tersusun dengan jelas, baik itu jangka panjang maupun jangka
pendek untuk memenangkan partai politik atau individu yang akan maju di dalam
pemilihan umum. Strategi pemenangan ini dimaksudkan untuk menentukan langkah-
langkah vang di tempuh olch partai politik atau individu dalam mensosialisasikan
visi. misi dan program kerja yang ditawarkan pada masyarakat baik itu dengan cara
ofensif maupun defensif dalam rangka memenangkan partai politik atau kandidat di
dalam pemilihan umum.

Sctiap pasangan yang ukan maju dalam pemilihan umum tentu memiliki
strategi-strateei tersendiri yang digunakan untuk menarik simpaii masyurakat agar
memberikan dukungan secara penuh. Saiful Illah dan Nur Ahmad Syailudm
merupakan pasangan yang fncumbent. Dimana pasangan [ncumbent memiliki
keunggulan tersendiri, salah satunya dari segi popularitas di kalangan masyarakat.
Meskipun demikian., tim pemenangan Saitul lllah dan Nur Ahmad Syaifudin tetap
menyusun strategi pemenangan.

Strategi pemenangan pasangan Saiful lllah dan Nur Ahmad Syaitudin pada
Pilkada Serentak tahun 2015 berbeda dengan scbelumnya. Pada Pilkada sebelumnya
pada tahun 2010 stretegi pemenangan menekankan pada seei memperkenalkan calon

kandidat kepada pemilih. sedangkan pada Pilkada tahun 2015 lebih menckankan pada
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scgi memperkenalkan visi-misi serta program-program yang akan dijalankan untuk
kedepannya. Strategi untuk pemenangan pada Pilkada tahun 2015 lebih mudah jika
dibandingkan dengan Pilkada tahun 2010, hal ini dikarenakan masyarakat Sidoarjo
sudah mengenal Saiful Illah. Tingkat kepopuleran Saiful Illah yang tinggi ini,
memberikan keyakinan yang cukup besar kepada tim pemenangan dapat memperoleh
kemenangan. Dengan kata lain, strategi pemenangan Saiful Illah dan Nur Ahmad
Syaifudin pada Pilkada tahun 2015 menggunakan cara bertahan.

Cara yang dilakukan oleh tim pemenangan pasangan Saiful fllah dan Nur
Ahmad Syailudin yaitu dengan sosialisasi penuh visi-misi dan program-program serta
kampanye langsung ke masyarakat. Hal ini diungkap oleh Dhamroni selaku tim

pemenangan Saiful [llah dan Nur Ahmad Syaifuddin,

“Strategi untuk Pilkada whun 2015 ini menekankan pada visi-misi dan program
jangka pendek maupun jangka panjang misalnya pelayanan keschatan gratis, blaya
petidtidikan bgritis ssampal EMTbdam sebagaityyiopera kampanye| lapgsung ke
masvarakat. Mengingat pak Saiful sudah dikenal oleh masyarakat. Untuk kampanye
langsung tim pemenangan beserta pak Saiful dan Pak Nur datang langsung ke
masyarakat, berbincang-bincang dengan masyarakat diberbagai tempat.””

Dalam hal sama juga diperkuat dengan penuturan tim sukses dari pasangan
Abah Ipui dan Cak Nur, bapak Nasih,
“Kalau strategi pemenangan ya dengan memperkenalkan visi-misi dan program-

program yang akan dijalankan ke depan serta program yang sebelumnya belum
tercapai difanjutkan. Kemudian Kampanye langsung ke masyarakat.”

* Wawancara dengan Bapak Dhamroni selaku Tim pemenangan dari Abah Ipul dalam Pilkada
di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 pada ianggal 13 Agustus 2016 pukul 10.0G WIB.
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Pernyataan dari tim pemenangan pasangan Saiful Illah dan Nur Ahmad
Syaifudin di atas menunjukkan bahwa strategi pemenangan menekankan pada proses
memperkenalkan  visi-misi dan program serta Kampanye langsung. Mengingat
scbagai pasangan incumbent sudah memiliki tingkat kepopuleran yang cukup tinggi
dikalangan masyarakat Sidoarjo. Dalam hal ini juga dilihat dari penuturan Bapak
Nasih terkait strategi politik yang dilakukan olch calon petahana sebagai berikut,

~Strateginva kita punya dua jalur ya kan?. satu adalah tim sukses ataupun gerakan
struktur dan satu kakinya lagi adalah gerakan non struktur. Gerakan struktur itn
meliputi partai pungusung yakni PKB dan banom-banomnya. NU dan banom-
banomnva va muslimat. faayat, ashor. ipnu. ippnu dan seluruh keluarga besar PKDB
dan NU ini satu bagian khusus. Di kaki satu ini. di struktur ini, Kita punya komandan
punva struktur. punya tim khusus, punya gerakan. punya program, yang bagaimana
tetep mensolidkan suara Abah saipul suara calon kita di keluarga besar. Dari mulai
jamiyah. qubro. ya kan? Dan kemudian hal-hal yang terkait masalah rutinitas ataupun
apa namanya? Fmmm... kebudayaan PKB dan NU ini di satu sisi plas dari mulai
ranting. desa. sampai kepada kabupaten. Di kaki yvang kedua non struktur itu adalah
partai-partai pendukung. ORMAS, UKP. LSM. rclawan, pengusaha. birokrasi. itu di
wilayah kaki satunya. Ini juga sama kita punya program yang berbeda, gerakan vang
berbeda.  tim yeng  berbeda, nah...vang  fujuannya  sama adalah  bagaimana
mengenalkan dan menambah va kan... kalo ini memperkuat vak an... ini adalah
Jadnlnabaill basivwamoadkaigl Eepada gmsangan dig || nudrsimialy bihsaia tenjael
perebutan suara dengan cajon-calon yang lain kalo di keluarga besar PKB dan NU
Alhamdulillah solid, kita tingga! bagaimana merumai. meramung. dan memformat
gerakan di tingkatan vang non strukeur.”™"

Jadi dengan demikian strategi komunikasi politik yang dilakukan olch Saiful
llah/ tim suksesnya untuk menarik simpati ada dua strategl diantaranya; pertama
gerakan struktur, gerakan struktur yaitu meliputi partai pungusung yakni PKB dan

anggota-anggotanya, sedangkan yang kedua

=

cerakan non struktur yang meliputi

" \Wawancara dengan Bapak Abdillah Nasih sclaku sekertaris Tahfidz DPC Partai
PKB serta Tim sukses dari Abah Ipul dalam Pilkada di Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 vang
dtemui dikantor DPRD tanggal 20 Tuli 2016 pukul 1400 WIB
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partai-partai pendukung, ORMAS, UKP. LSM, relawan, pengusaha, serta orang-
orang birokrasi.

Selain itu abah ipul juga menggunakan strategi pendekatan terhadap tokoh
masyarakat atau tokoh agama, dimana tokoh agama diikutsertakan untuk mendukung
abah ipul agar mengambil simpati masyarakat. karena hal tersebut scbagai batu
loncatan untuk memenangkan pilkada tahun 2015 ini. Apabila sang calon mempunyai
link banyak baik dari tokoh agama, tokoh masyarakat, bahkan elit politik jadi tidak
menutup kemungkinan bisa dapat memboyong suara rakyat. hal tersebut sesuai

dengan penuturan Bapak Nasih:

Alhamdulillah. hampir dari senmua link ada. Kalo tokoh-tokoh agama dari mulai opo?
Nu struktur samapi kepada kultwr. dari pimpinan kclembagaan sampai kepada
perseorangan itu Alhamdulillah kemaren di back up. dari mulai pondok pesantren
kemudian juga tokoh-tokoh kvai kampung. lokalan, klompok-klompok syuriyah. kalo
di kita itu di NU adalah klompok-klompok dewan syuro. Di PKB 1tu Alhamduliliah
mendukung  semuanva, bunyai muballigh kumpul jadi satu juga, deklarasi
mendukung kita, Kvai-kyai deklarsi mendukung kita. Klompok-klompok muda yang
fotabenva  adalal’ asak-ahak Stokol' NUL “Tpnu. Hpp. ' Fatayar Mnshot] BvlUslnyat
Alhamdulillah."

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasaannya hampir semua tokoh
agama itu mendukung kandidat Saiful J11ah mulai dari tokoh-tokoh pesantren mulai
dari Kyai dan Bu Nyai kampung sampai yang lokal . Muballigh, serta kelompok-
kelompok muda dizntaranya anak-anak tokoh NU, Ipnu, Ipp, Fatayat, Anshor,

Muslimat.

' Wawancara dengan Bapak Abdillah Nasih selaku sekertaris Tahfidz DPC Partai
PKB serta Tim sukscs dari Abah Ipul dalam Pilkada di Kabupaten Sidoarjo tahun 2013 yang
dtemui dikantor DPRD tanggal 20 Juli 2016 pukul 14.00 WIB
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Jadi dalam memenangkan pilkada pada kali ini, peran tokoh agama juga
sangat mendukung dan berpengaruh dalam kemenangan calon Petahana vakni Saiful

1llah. Apalagi beliau juga orang PKB yang berbasis NU.

Namun dengan demikian, terdapat berbagai yang dihadapi calon petahana dalam
memenangkan Pilkada di Kabupaten Sidoarjo 2015, Dalam scbuab kompetisi pasti
ada kendala dan hamabatan untuk mcmenangkannya, terlebih untuk memenangkan
pilkada abah ipul mempunyai kesulitan atau kendala, sesuai dengan penuturan bapak
nasih sebagai berikut:

“Yang namanya manusia pasti ada kesulitan. ada kejanggalan, ada hambatan, ya
pasti, mungkin kalo dikatakan kesulitan hambatan itu adalah ya hal biasalah karena
banyak calen misalkan. kemudian masing-masing calon punya kepentingan yang
berbeda-berbeda sehingga kadang-kadang hambatannya ataupun kendalanva itu
ditingkatkan klompok ditingkatkan calon sehingga kita sering anggep ac rame
ataupun gegeran ditingkatan kebijakau KPU ya... yang kedua terakait dengan
masalah publikasi atau alat praga kampanye dari KPU, kita schbagai incumbent sangat
dirugikan dan sempat protes juga karena dibatasi va kan... kalo yang pertama kan
bebas tidak ada pembatasan terkait alat peraga kampanye dari mulai poster, baliho,
panirlet semudhya dta “dak dcdal batasn dullr Seleitangy ditimasic dan Cyagobikin
adalah KPU itu sangat merugikan kita kkarcna cara pemasangannya, letakniya itu
sangat-sangat tidak bagus dan penuh kontroveksi yang ketiga mungkin adalah
kendalanya karena kita ngerumat dan ngeramutbanyak orang, banyak tokoh ya ada
sajalah salah satu dua tiga tokoh yang berseberangan dengan PKB ataupun kita wajar
itu, dan insyaallah tidak ada masalah. Kendalanya it saja.”

Selain itu adanya kontlik juga dapat menghambat sang calon untuk
memenangkan pemilu di Sidoarjo tahun 2015, Tetapl hal tersebut bukan merupakan
faktor utama yang menjadi kendala utama, sesuai dengan penuturan bapak Nasih

Bukan konflik ya.. namanya perhelatan politik pasti ada puas tidak puas, lego tidak
lego, va gitu kan ya... ataupun pas atau tidak pas itu pastilah. Kita memnag ada
ketika penjaringan kemaren itu karena tidak merasa puas kemudian dia ikut tUm
paslon yang lain. Nah ada beberapa pengurus kita, kalo itu terjadi va sudah memang
seperti itu, paling tidak kita ngasih SP dan melaporkan kepada atasan kita DPW dan

ot tiinea acad dicilb yiunea acid |



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.1u1i5r15a.ac.id

DPP mereka yang memepunyai wewenang. Tapi itu bukan konfik itu hanya
mufaroqoh memisahkan diri dari pengurus yang memeng ternyata kurang pas kurang
legowo terkait proses penjaringan dan ngusungnya pasangan kita. Dia beralih ke
pasangan yang lain.

Namun disini konflik tidak menjadi kendala utama untuk memenangkan calon
petahana dalam pilkada tahun 2015. Namun hanya saja dalam publikasi yaitu alat

peraga kampanye itu di batasi oleh KPU. ‘Karena mereka adalah calon Incumbent.
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan dengan judul
Komunikasi  Politik Calon  Petahana (Studi  Kasus  Saiful  Hlah Dalam
Kemenangan  Pilkada  di - Kabupaten  Sidoarjo 2013 dapat disimpulkan
bahwasannya komunikasi politik yang digunakan untuk memenangkan Calon
petahana sudah cukup cfektif  diantaranya dalam berkomunikast dengan
pemilih, tim pemenangan beserta Saiful lllah dan Nur Ahmad Syaifudin
menggunakan bahasa yang sopan dan santun, sehingga pemilih paham dengan
apa vang disampaikan misalnya mengenai pentingnya memilih pemimpin.
Senn dalam membawr Saiful Tlah bisa menyesuaikan diri terhadap . berbagai
kalangan,

Jika melihat hasil temuan yang penchiti temukan dalam pilkada 2015,
strategi pelitik yang digunakan oleh tm pemcnangan Calon Petahana
menjelang pilkada diantaranya, a) Gerakan struktural, gerakan langsung yang
meliputi partai kebangkitan bangsa (PKB) dan Banom-banomnya, NU beserta
Banom-Banomnya, seperti Muslimat. Ansor, [PNU, dan IPPNU. b}y Gerakan
non struktural, vang meliputi partai-partai pendukung, ORMAS, UKP, LSM,

pengusaha dan orang-orang birokrasi.
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Sclain strategi komunikasi politik diatas, tim sukses pasangan
calon kandidat juga menggunakan strategi pendekatan. Pendekatan
terhadap tokoh-tokoh masavarakat ataupun tokoh-tokoh agama baik kyai-
kyai kampung atau lokal. Langkah-langkah vang dimiliki oleh tim sukses
itu memiliki 5 pilar, salah satunya adalah jaringan penguat. Jaringan
penguat ini berasal dari jaringan keluarga, yaitu keluarga calon bupati,
wakil bupati, serta dari keluarga besar dari partai kebangkitan bangsa
(PKB). Di dalam dunia politik komunikasi politk yang cfekuf juga
berpengaruh dalam kemenangan Sailul Illah atau vang kerap dikenal
dengan Abah Ipul di pilkada 2015 Kabupaten Sidoarjo. Namun di balik
kemenangannya di pilkada 2015 ini, pasti ada kontlik karena setiap
manusia itu pasti mempunyai kesulitan, kejanggalan dan hambatan.
Namun sewmua itu tergantung bagaimana seseorang menangani masalah
hal tersebut. Kesulitan atau hambatan merupakan hal yang biasa karen
dalam pemilukada itu ada banyak calon. Setiap masing-masing calon
mempunyai kepentingan-kepentingan yang berbeda. Sehingga terkadang
hambatan ataupun kendala ditingkatan KPU itu ditingkatkan. Misalnya.
kebijakan yang telab dibuat oleh KPU yaitu terkait alat peraga kampanye.
mulai dari poster, baliho, pamtflet, dan semua itu di batasi hanya untuk
calon incimbent. Oleh karena itu dari pihak paslon BERSINAR mcrasa
dirugikan dalam hal ini. Disamping itu pula pemasangan dan letaknva 1tu

sangat tidak bagus dan penuh dengan kontoversi. Sclain itu dalam kontlik
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internal anatar anggota fraksi partai itu pasti ada. Namun bagi mercka itu

bukan hal yang menjadi permasalahan besar bagi tim pemenang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapatdisampaikan penulis
adalah scbagai berikut : 1) Bagimasyarakat. sebagal masyarakat vyang
memilikiwewenang penuh dalam memilih dan menentukan calonpemimpin
harus selalu berusaha untuk menjadimasyarakat yang cerdas, bijaksana dalam
memilihscorang pemimpin, bukan berdasarkan pada segi wajah,pemberian
uang. tetapi juga dari segi kinerja serta yangpaling penting yaitu dari segi
komunikasi 2) Bagi timpemenangan, terus menjunjung tnggi aturan-aturan
vangtelah ditentukan dalam metakukan kegiatan yangberhubungan dengan
aktivitas politik dalam menariksimpati masyarakat, untuk membertkan
dukdngn | ipenah kepadidpdsangan valan kdoditdat)i 3y Bagi pasandan Syt
lllah danNur Ahmad Sayifudin, agar mclaksanakan amanat yangtelah

diberikan masyarakat secara baik dan maksimaluntuk mewujudkan Kabupaten

Sidoarjo lebih baik darisebelumnya.
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